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ABSTRAK

Fetrya Elsa . A, 1605170119, Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai
Kinerja Keuangan Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper,Tbk Periode 2015-
2019. Skripsi.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana
kinerja keuangan perusahaan pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper,Thk yang dilihat
dari laporan keuangan tahun 2015 sampai dengan 2019 dengan menggunakan
analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktiivitas, dan rasio profitabbilitas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan pendekatan deskriptif. Jenis
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini data kuantitatif dan data skunder
yang bersumber dari laporan keuangan, serta teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian berupa teknik studi dokumentasi dan teknik analisis
data deskritif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yaitu jika
dilihat dari current ratio yang mengalami peningkatan pada tahun 2015-2018 dan
2 periode berada dibawah rata-rata, pada tahun 2019 mengalami penurunan
namun diatas rata-rata. Dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu dalam
memenuhi liabilitas jangka pendeknya. Sedangkan nilai quick ratio dinilai sudah
cukup baik karna mengalami peningktaan tiap tahunnya dan 2 periode yang
dibawah rata-rata, hanya tahun 2019 yang mengalami penurunan namun masih
diatas rata-rata.. Dari cash ratio bisa dikatakan kurang baik, meski mengalami
peningkatan setiap tahunnya, namun masih dibawah rata-rata standar indsutri..
Rasio Sovabilitas dapat dinilai cukup baik jika dilihat dari debt to asset ratio yang
mengalami penurunan dari tahun 2015-2019. Sedangkan debt to equity ratio dapat
dinilai belum baik karna mengalami penurunan dari tahun 2015-2019 dan yang
berada diatas rata-rata industri yaitu pada thun 2017-2019. Rasio aktivitas dinilai
dari total asset turnover dikatan kurang baik karena mengalami penurunan selama
2 periode dan semuanya berada dibawah rata-rata. Sedangkan untuk nilai fixed
asset turnover dikatakan kurang baik karna walaupun mengalami peningkatan
setiap tahunnya tapi berada dibawah rata-rata standar industri. Rasio profitabilitas
dilihat dari gross profit margin dikatakan kurang baik karna mengalami
penurunan ditahun 2016 dan 2019, dan berada dibawah rata-rata standar industri.
Dilihat pada net profit margin mengalaami penurunan selama dua periode yaitu
pada tahun 2016 dan 2019, dan net profit margin berada dibawah rata-rata standar
industri. Pada return on equituy mengalami penurunan seabnyak 2 periode dan
dikatakan kurang baik karna hanya berada dibawah rata-rata.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio
Aktivitas, Rasio Profitabilitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian dunia berkembang dengan sangat pesat, begitu juga dengan
perkembangan usaha diindonesia yang semakin maju dan tumbuh dengan cepat.
Hal ini membuat perusahaan berlomba-lomba untuk dapat tetap berthana dan
mampu bersaing agar tercapainya tujuan utama perusahaan yaitu memeperoleh
keuntungan. Keuntungan perusahaan bertujuan untuk membiayai perusahaan demi
kelangsungan hidup perusahaan. Keuantungan sautu perusahaan dapat dilihat dari
laporan keuangannya.

Persaingan yang kompetitif membuat perusahaan-perusahaan harus
memaksimalkan sumber daya yang dimiliki guna mencapai tujan organisassi.
Umumnya tujuan perusahaan yaitu mendapatkan profit yang maksimum.
Perusahaan yan mampu menunjukkan keunggulan kompetitifnya dan memperoleh
keuntungan yang maksimum, serta mampu merebut pangsa pasar yang tinngi akan
berdampak baik terhadap perusahaan itu sendiri, terutama dari sisi keuangan
perusahaan. Keuntungan yang dipereoleh akan memeberikan dampak yang positif
terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan. Kinerja keuangan menunjukkan
kondisi keuangan sebuah perusahaan yang diukur dengan alat analisis tertentu.
Salah satu cara untuk melihat kesehatan perusahaan adalah dengan melihat
laporan keuangannya.

Laporan keuangan sebuah perusahaan sebagai pengambilan keputusan
investasi saham dengan harapan memeperoleh return saham yang maksimal dan

risiko yang minimal, untuk itu para investor perlu menganalisis laporan



keuanganseubuah perusahaan untuk mendapatkan informasi keuangan perusahaan
dan langkah yang tepat dalam pengambilan keputusan investasi.

Ukuran yang sering dipakai dalam menganalisis kinerja keuangan sebuah
perusahaan adalah rasio keuangan. Dengan menggunkan nalisis rasio keuangan,
maka perusahaan dapat mengetahui perkemangan suatu perusahaan saat ini dan
dimasa yang akan datang sehingga dapat dilihat sehat atau tidaknya Kinerja
keuangan sebuah perusahaan.

Menurut Fahmi (2012 : 108 dalam Madina 2008 : 10), “rasio keuangan adalah
instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dari
indikator keyuangan yang ditunjukkan untuk menunjukkan perubahan dalam
kondisi keuangan atau prestasi operasi dimasa lalu dan membantu
menggambarkkan tren pola perubahan tersebut, untuk kemudian menunjukkan
risiko dan peluan yang melekat pada perusahaan yang bersangkutan”.

Menurut Jumingan (2009 : 239 dalam Fitriani Saragih 2013 : 59), “kinerja
keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya
diukur dengan inddikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas”

Berikut ini adalah data rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan
rasio profitabilitas PT. Indah Kiat Pulp& Paper,Tbk tahun 2015-2019. Dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1
RasioLikuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas
dan Rasio Profitabilitas PT.Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk tahun 2015-2019

. Tahun Standar_t
Rasio Industri
2015 | 2016 | 2017 2018 | 2019

Rasio Likuiditas
Current Ratio (kali) 1,40 1,60 2,09 2,41 2,30 2 kali
Quick Ratio (kali) 0,82 0,88 1,46 2,11 2,08 1,5 kali
Cash Ratio (Kali) 0,12 0,15 0,41 0,43 0,42 0,5 kali
Rasio Solvabilitas
Debt Ratio (%) 62,73 | 59,01 57,85 56,90 52,88 35%
Debt Equity Ratio
(%) 111,91 | 95,45 90,55 85,84 66,49 90%
Rasio Aktivitas
Total Aset TurnOver 0,40 0,39 0,41 0,38 0,38 2 kali
Fixed Aset TurnOver 0,57 0,57 0,70 0,73 0,75 5 kali
Rasio Profitabilitas
Gross Profit Margin 21,52 | 21,36 28,88 36,08 27,19 30%
Net Profit Margin 7,85 7,45 13,21 17,63 8,51 20%
Return On Equity 8,49 7,19 12,84 15,59 6,85 40%

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan
pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2015-2019 menggunakan pengukuran analisis likuiditas, solvabilitas,
aktivitas, dan profitabilitas. Karena dengan likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan
profitabilitas adalah sebagai alat ukur, kita dapat menegetahui rasio likuditas pada
current ratio pada tahun 2015-2019 mengalami penurunan sebesar 0,11 kali,
quick ratio pada tahun 2015-2019 mengalami penurunan sebesar 0,03 kali, cash
ratio pada tahun 2015-2019 mengalami penurunan sebesar 0,01 kali. Rasio
Solvabilitas pada debt asset ratio dan debt equity ratio mengalami penurunan

pada tahun 2015-2019. Rasio aktivitas pada total asset turnover pada tahun 2015-



2016 mengalami penurunan sebanyak 0,01 kali, pada tahun 2016-2017 mengalami
kenaikan sebabnyak 0,02 kali dan mengalami penurunan pada tahun 2018 dan
2019 sebanyak 0,03 kali.

Rasio profitabilitas pada gross profit margin pada tahun 2015-2016
mengalami penurunan sebesar 0,16%, kemudian pada tahun 2016-2018
mengalami peningkatan sebesar 14,72% dan ppada tahun 2019 turun sebanyak
8,89%. Pada net profit margin tahun 2015-2016 mengalami penurunan sebesar
0,4% kemudian pada tahun 2016-2018 mengalami kenaikan sebesar 10,18% dan
pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 9,12%. Pada return on equity
tahun 2015-2016 mengalami penurunan sebesar 1,3% dan mengalami kenaikan
pada tahun 2016-2018 sebesar 8,4% dan ditahun 2019 mengalami penurunan

sebesar 8,74%.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah maka penulis dapat mengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Rasio likuditas pada cash ratio pada tahun 2015 ke 2016 mengalami
peningkatan namun bebrada dibawah standar industri, dan mengalami
penurunan pada tahun 2019 namun masih berada diatas standar industri,
quick ratio mengalami kenaikan pada tahun 2015-2017 namun masih
berada dibawah standar industri pada tahun 2019 juga mengalami
penurunan tapi berada diatas standar industri, dan cash ratio mengalami

peningkatan dari tahun 2015-2019 tapi masih dibawah standar industri.



2. Rasio Solvabilitas pada debt asset ratio mengalami penurunan pada tahun
2015-2019 namun masih berada diatas standar industri. Pada debt to
equity ratio mengalami penururnan pada tahun 2015-2019, namun yang
masih berada diatas standar industri yaitu tahun 2015-2017.

3. Rasio aktivitas pada total asset turnover mengalami penurunan pada 2016
dan 2018, dari tahun 2015-2019 tetap masih berada dibawah standar
industri. Pada fixed aset turnover mengalami peningkatan dari tahun
2015-2019 namum semua masih berada dibawah standar industri.

4. Rasio profitabilitas pada gross profit margin mengalami penurunan pada
tahun 2016 dan 2019, pada net profit margin mengalami penurunan pada
tahun 2016 dan 2019, pada return on equity juga mengalami penurunan

pada tahun 2016 dan 2019.

1.3 Batasan Masalah

1. Kinerja keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk. Dinilai
menggunakan analisis rasio keuangan periode tahun 2015-2019.

2. Rasio yang digunakan rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash
ratio), rasio solvabilitas (debt to asset ratio, debt to equity ratio), rasio
aktivitas (total asetturnover, fixed asset turnover), rasio profitabilitas

(gross profit margin, net profit margin, return on equity)



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang maslah diatas maka perumusan
masalah dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbhk
tahun2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio Likuiditas.

2. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk tahun
2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio Solvabilitas.

3. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk tahun
2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio Aktivitas?

4. Bagaimana Kinerja Keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk tahun

2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio Profitabilitas?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk meneliti dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan PT. Indah
Kiat Pulp & Paper, Tbk tahun 2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio
Likuiditas.

2. Untuk menilai dan menganalisis bagaimana kinerja keungan PT. Indah
Kiat Pulp & Paper, Tbk tahun 2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio
Solvabilitas.

3. Untuk menilai dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan PT. Indah
Kiat Pulp & Paper, Tbk tahun 2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio

Aktivitas.



4. Untuk menilai dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan PT. Indah
Kiat Pulp & Paper, Thk tahun 2015-2019 berdasarkan Analisis Rasio

Profitabilitas.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan dan informasi akan pentingnya dalam menilai
kinerja keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk yang terdfatar di BEI
untuk dianalisis.

2. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan khususnya yaitu mengenai Hasil Laporan
Keuangan pada PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk yang terdaftas di BEI
untuk di Analisis.

3. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa
lain yang akan melakukan penelitian yang berhubbungan dengan
penelitian ini.

4. Bagi Akademis
Akademis Diharapkan Hasil Penelitian ini dapat menambahkan

diperpustakaan dan dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1Laporan keuangan

2.1.1.1 PengertianLaporan Keuangan
Menurut Hery (2012 dalam Muhammad dan Sri 2018 : 2), “Laporan keuangan

merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran
data transaksi bisnis. Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data
keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihaj yang berkepentingan.
Salah satu tujuan dari laporan keuangan adalah memeberikan informasi tentang
jenis dan jumlah kewajiban dan modal “Menurut Kasmir (2013 dalam
Muhammad dan Sri 2018 : 2), “Kegiatan dalam analisa laporan keuangan dapat
dilakukan dengan cara menentukan dan mengukur anatar pos-pos yang ada dalam
suatu laporan keuangan”. Selanjutnya, analisa laporan keuangan juga dapat
dilakukan dengan menganalisa laporan keuangan yang dimiliki dalam satu
periode.

Menurut Sutrisno (2013 : 8 dalam Mutiara dan Euis 2016 : 45), “Laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan
utama yakni neraca dan laporan laba rugi”. Laporan keuangan juga dapat menjadi
acuan untuk melihat kondisi keuangan perusahaan”.

Susilo (2009 : 10 dalam Hendry 2013 : 620), “menyatakan bahwa laporan
keuangnan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang memuat informasi-

infrmasi dan memeberikan keterangan-keterangan mengenai data ekonomi



perusahaan yang terdiri dari daftar-daftar yang meneunjukan posisi keuangan dan
hasil kegiatan perusahaan untuk satu periode yang meliputi neraca, laporan laba
rugi dan laporan perubahan keuangan”.

Menurut Kasmir (2008 : 7 dalam Hendry 2013 : 620) mengemukakan laporan
keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada
saat ini atau dalam suatuperiode tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berupa informasi yang
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang bersifat menyeluruh dimana
laporan keuangan tersebut bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dalam
suatu periode tertentu dan sebagai alat ukur mengkomunikasikan aktivitas

peruahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

2.1.1.2 Tujuan laporan keuangan
Menurut Kasmir (2014 : 11 dalam Anton Trianto 2017 : 2) ada beberapa
tujuan pembuatan atau penyususnan laporan keuangan yaitu:
1. Memberikan indormasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang
dimiliki perusahaan pada saat ini.
2.  Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
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5. Memberikan informasi tentang peruahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
sautu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Informasi keuanagan lainnya.

2.1.1.3 Jenis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2014 : 28 dalam Anton Trianto 2017 : 3), secara umum ada
lima macam jenis laporan keuangan yang bisa disusun, yaitu:
1. Neraca (balance sheet)
Merupakan laporan yang menunjukan posisis keuangan perusahaan pada
tanggal tertentu. Arti dari posisis keuangan yang dimaksudkan adalah
posisis jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewajiban dan
ekuitas) suatu perusahaan. Penyusunan komponen didalam neraca
didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. Artinya penyusustan
komponen neraca harus didasrkan likuiditasnya atau komponen yang
paling mudah dicarikan. Misalnya kas disususn leih dulu karena
merupakan komponen paling likuid dibanding aktiva lancar lainnya.
Berdasarkan jatuh tenpo, yang menjadi perhitungan adalah kewajiban
(utang) disusun dari yang paling pendek sampai paling panjang.
2. Laporan Laba Rugi (income statement)
Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi ini
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tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang
diperoleh. Kemudian, juga tergambar biaya-iaya dan jenis-jenis biaya
yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan
jumlah biaya ini tetdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah
pendapatan lebih besar dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan laba.
Sebaliknya bila jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya,
perusahaan dikatakan rugi.

Laporan Perubahan Modal

Merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki
pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal
dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan. Laporan
perubahan modal jarang dibuat bila tidak terjadi perubahan modal.
Artinya laporan ini dibuat bila memang ada perubahan modal.

Laporan Arus Kas

Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang bberkaitan
dengan kegiatan perusahaan, baik yang erpengaruh langsung atau tidak
langsung tergadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan
konsep kas selama periode laporan. Laporan kas terddiri dari arus kas
masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu.
Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Merupakan laporan yang memeberikan informasi apabila ada laporan
keuangan yang memeberikan informassi apabila ada laporan keuangan

yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen
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atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih

dahulu sehingga jelas.

2.1.1.4 Pemakai Laporan keuangan

Mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu

perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan

tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari

laporan keuangan perusahaan bersangkutan yang terdiri dari neraca, laporan

perhitungan rugimlaa, serta laporan keuanganlainnya.

Menrut Munawir (2016 : 2-4dalam Dewi Soma 2018), pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun  perkembangan suatu

perusahaan adalah:

1.

Pemilik Perusahaan

Berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaannya terutama
untuk perusahaan-perusahaan yang pimpinannnya diserahkan kepada
orang lain seperti perseroan, karena dengan laporan tersebut pemilik
perusahaan dapat menialai sukses tidaknya manager dalam memimpin
perusahaannya dan kesuksesa seorang manager biasanya dinilai/ diukur
dengan laba yang diperoleh perusahaan.

Manager atau Pemimpin Perusahaan

Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaan periode yang baru lalu
akan dapat mennyususn rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem
pengawasannnya dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksanannya yang

lebih tepat.
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3. Para Investor
Berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana
mereka ini menanamkan modalnya. Mereka ini berkepentingan
terhadap prospek keuntungan dimasa mendatang dan untuk mengetahui
kondsisi kerja atau kondisi keuangan jangka pendek perusahaan
tersebut.

4. Para Kreditur dan Bankers
Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak
permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih
dahulu posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkurtan.

5. Pemerintah
Berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan untuk
menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan
juga sangat diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian,

Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan

2.1.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan dalam
rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan
pada masa sekarang dan masa lalu, denga tujuan untuk menentukan estimasi dan
prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada

masa mendatang.
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Menurut Harjito dan Martono (2014:51-52 dalam Dewi Soma 2018)
merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan Yyang
melibatkan neraca dan laba rugi.

Menurut Harahap (2010: 190 dalam Anton Trianto 2017 : 3), Aanalisis
laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit
informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau
mempunyai makna antara satu dengan yang lain, baik antara data kuantitaif dan
maupun data non kuantitatif.

Menurut Munawir (2010 : 35 dalam Riswan 2014), analisis laporan keuangan
adalah analisis laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari
daripada hubungan dan tendensi atau kecendrungan (trend) untuk menentukan
posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang
bersangkutan.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat
dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi dan
perkembangan suatu perusahaan dengan cara memepelajari hubungan data
keuangan serta kecendrungan terdapat dalam suatu laporan keuangan, sehingga
analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi beragai pihak dengan adanya analisis

laporan keuangan.
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Secara umum, tujuan dan manfaat dari dilakukannya analisis laporan
keuangan menurut Hery (2015;114 dalam Dewi Soma 2018) adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suaru periode
tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang dicapai
selama beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekuarangan
perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keuanggulan
perusahaan.

4. Untuk menentukan langkah-langkah peraikan yang perlu dilakukan
dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen.

6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai

hasil yang telah dicapai.

2.1.2.3 Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Menganalisis laporan keuangan diperlukan metode dan teknik analisis yang
tepat. Terdapat dua macam metode analisis laporan keuangan menurut Kasmir
(2016:69-70 dalam Dewi Soma 2018) yang bisa dipakai yaitu:
1. Analisis Vertikal (Statis)
Aanalisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya
satu periode laporan keuangan saja. Analisis dilakukan antara pos-pos

yang ada, dalam satu periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk
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satu periode saja dan tidak diketahui perkemangan dari periode ke
periode.

2. Analisis Horizontal (Dinamis)
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil
analisis ini akan terlihat perkembangan perusahaan dari periode yang

satu ke yang lain.

2.1.3 Kinerja Keuangan

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2014 dalam Meutia Dewi 2017 : 6), “Kinerja keuangan
adalah suatu nalaisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
secara baik dan benar”.

Menurut Sawir (2008 dalam Meutia Dewi 2017 : 6), “Kinerja keuanga
merupakan suatu proses atau perangkat proses untuk mengetahui kondisi
keuangan perusahaan dengan cara pengambilan keputusan secara rasional dengan
menggunakan alat-alat analisis tertentu”.

Menurut Islahuzzaman (2012 dalam Meutia Dewi 2017 :6), Kinerja keuangan
adalah perbandingan antara hasil nyata (realisasi) dengan tolak ukur yang telah
ditetapkan sebelumnya”.

Menurut Fahmi (2015:239 dalam Dewi Soma 2018), “Kinerja Keuangan

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
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telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan
csecara baik dan benar”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil dari kerja
perusahaan yang menggambarakan keadaan perusahaan tersebut. Dari Kinerja
perusahaan kita dapat melihat prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode

tertentu.

2.1.3.2 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan
Menurut Sucipto (2007 dalam Meutia Dewi 2017 : 7), Penilaian kinerja
keuangan dimanfaatkan oleh manajemen untuk hal-hal berikut ini:

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimum. Dalam mengelolah
perusahaaan, manajemen menetapkan akan datang dan didalm proses
tersebut dinamakan planning.

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan seperti promosi, transfer dan pemberhentian. Penilaian
kinerja akan menghasilkan data yang dapat dipakai secara dasar
pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan yang
dinilai berdasarkan kinerjanya.

3. Mengidentifikasi kebutuhan penelitian dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan. Jika manajemen puncak tidak menegenal kekuatan dan

kelemahan yang dimilikinya, sulit bagi manajemen untuk mengevaluasi
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dan memilih program pelatihan karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan karyawan.

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka. Dalam organisasi perusahaan,
manajemen atas mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada
manajemen dibawah mereka.

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. Hasil
pengukuran tersebut juga dapat dijadikan alat evalasi Kinerja
manajemen selama ini apakah mereka telah bekerja secara efektif atau
tidak. Jika berhasil mencapai target yang ditentukan mereka dikatakan
berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa periode. Namun
sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai yang telah
ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen dan harus

diselidiki letak kesalahannya agar kejadian tersebut tidak terulang.

2.1.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Menurut Munawir (2010 dalam Mutia Dewi 2017 : 7-8), faktor-faktor yang
memepengaruhi Kinerja keuangan perusahaan adalah:
1. Likuiditas

Yaitu yang mampu menunjukan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera diepenuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya saat
ditagih.

2. Solvabilitas
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Yaitu yang mampu menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi  kewajiban keuanganny apabila perusahaan tersebut

dilikuidasi baik keuangan dalam jangka pendek maupun keangan
jangka panjang.

3. Rentabilitas atau Profitailitas
Yaitu yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu.

4. Stabilitas Ekonomi

Yaitu yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan

usahanya dengan stabil dengan memepertimbangkan kemampuan

perusahaan untuk membayar beban bunga dan kemampuan perusahaan
untuk membayar deviden secara teratur tanpa mengalami hambatan.
Menurut Fabozzi dan Mahendra (2011 dalam Meutia Dewi 2017 : 7) Kinerja
keuangan dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu sebagai berikut:
1. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang secara umum dapat

dibagidalam kendali pihak manajemen perusahaan, diantaranya:

a. Manajemen personalia yaitu yang berkaitan dengan sumber daya
manusia agar dapat didayagunakan secara optimal mungkin untuk
mencapai tujuan perusahaan secara manusiawi.

b. Manajemen Pemasaran yaitu yang berkaitan dengan program-
program yang ditujukan untuk mencapai tujuan perusahaan.

c. Manajemen Produksi yaitu dengan faktor-faktor produksi agar

barang dan jasa sesuai dengan yang diharapkan.
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d. Manajemen Keuangan yaitu yang berkaitan dengan perencanaan,
mencari, dan memanfaatkan dana untuk memaksimumkan efisiensi
perusahaan.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berada diluar kendali

manajemen perusahaan, diantaranya:

a. Kondisi Perekonomian vyaitu kondisi yang dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah, keadaan dan stabilitas politik, ekonomi,
sosial, dan lain-lain.

b. Kondisi Industri yaitu melliputi tingkat persaingan, jumlah

perusahaan, dan lain-lain.

2.1.3.4 Alat Ukur Kinerja Keuangan
Alat ukur ini diapakai untuk mengkoordinasikan anatar manager dengan
tujuan dari masing-masing bagian yang nantinya akan memberikan kontribusi
terhadap keberhasilan perusahaan dalam mencapai sasaran.
Menurut Kasmir (2008 dalam Fitriani Saragih 2013 : 60) ada beberapa jenis-
jenis alat ukur kinerja keuangan yaitu sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya. Artinya apabila perusahaan ditagih,
perusahaan akan mampu memenuhi utang tersebut terutama yang sudah

jatuh tempo.
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2. Rassio Solvabilitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur sejaun mana aktiva perusahaan
diiayai dengan hutang. Artinya seberapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.

3. Rasio Profitabilitas
Rasio ini untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memeberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan, penggunaan rasio profitabilitas dapat
dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai
komponen yang ada laporan keuangan, terutama lap[oran laba rugi dan
neraca.

4. Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio
ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber

daya perusahaan.

2.1.4 Rasio Keuangan

2.1.4.1 Penegertian Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan bagian dari analisis keuangan. Analisis
rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan
bbanhyak digunakan.

Menurut Kasmir (2016 : 104 dalam Dewi Soma 2018), “rasio keuangan

merupakan indeka yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh
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dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Dari hasil rasio keuangan ini
akan terihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan”.

Menurut Hery (2015 : 161 dalam Anton Trianto 2017 : 3), “raaio keuangan
adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan antar satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan”.

Dari hasil pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan
adalah suatu metode analisa yang membandingkan laporan keuangan dengan pos
lainnya untuk menilai kinerja perusahaan untuk membantu manajer dalam
memahami apa yang perlu dilakukan perusahaan dengan mengunakan rasio-rasio
tertentu untuk memperoleh informasi tetangang kekuatan dan kelemahan

perusahaan dibidang keuangan.

2.1.4.2 Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Menurut Fahmi (2014 :109 dalam Meutia Dewi 2017 : 3), menyatakan bahwa
dengan menggunakan rasio keuangan sebagai alat analisis dapat diperoleh
manfaat yaitu:
1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat
untuk menilai kinerja dan prestasi perusahaan.
2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.
3. Analisis Rasio keuangan dapat dijadikan sebabgai alat untuk

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari prespektif keuangan.
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Analisis rasio keunagn juga bermanfaat bagi para kreditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan
pengembalian pokok pinjaman.

Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak

stakeholder organisasi.

2.1.4.3 Keunggulan Analisis Rasio Keuangan

Dengan menngunakan analisis rasio keuangan mengukur Kinerja perusahaan

dengan menggunakan rasio-rasio tertentu dapat mengetahui kekuatan dan

kelamahan keuangan dalam perusahaan, berikut keunggulan dalam menganalisis

rasio keuangan:

Menurut Harahap (2010 : 298 dalam Anton Trianto 017 : 4) keunggulan

analisa rasio adalah:

1.

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan umum.

Mengetahui posisi perusahaan dengan industri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisis model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score).

Menstandarisir size perusahaan.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain.

Lebih mudah melihat tren perusahaan dengan perusahaan lain.
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Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi dimasa

yang akan datang.

2.1.4.4 Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Selain rasio keuangan, J.fred Weton dalam Kasmir (2013 dalam Meutia Dewi

2017 : 3) menyatakan rasio keuangan juga memiliki kelemahannya daiantaranya:

1.

Data keuanagn disususn dari fakta akuntansi. Kemudian, data tersebbut
ditafsirkan dengan berbagai macam cara.

Prosedur pelaporan yang berebeda mengakibatkan laba yang dilaporkan
berbeda pula, tergantung prosedur pelaporan keuangan tersebut.
Adanya manipulasi data dalam menyususn data, pihak penyususnan
tidak jujur dalam memasukkan angka-angkka dalam laporan keuangan
yang mereka buat sehingga hasil perhitungan rasio keuangan tidak
menunjukkan hasil yang sesungguhnya.

Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya angtara satu perusahaan
dengan perusahaan lainnya berbeda-beda.

Penggunaan tahun fiskal yang bberbeda dan pengaruh rasio komperatif
akan ikut berpengaruh.

Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri

belum menjamin perusahaan berjalan normal dan dikelola dengan baik.

Adapaun keterbatasan atau kelemahan analisis rasio keuangan menurut

Harahap (2010 : 299 dalam Anton Trianto 2017 : 4) adalah sebagai berikut:

1.

Kesulitan dalam memilih rasiio yang tepat yang dapat digunakan untuk

kepentingan pemakainya.
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2. Keterbatasan yang dimiliki laporan keuangan.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan
kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5. perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang
dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa

menimulkan kesalahan.

2.1.5 Bentuk-Bentuk Rasio

2.1.5.1 Rasio Likuiditas

1. Pengertian Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2012 : 128 dalam Madina Nur Azizah 2018 : 3), “rasio

likuiditas adalah ketidakmampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama
utang jangka pendek ( yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh berbagai faktor”.

Menurut Samryn (2015 : 365 dalam Madina Nur Azizah 2018 : 3), “rasio
likuiditas merupakan suatu perbandingan antara total aktiva lancra dengan total
utang lancar”.

Menurut Harahap (2010 : 301 dalam Anton Trianto 2017 : 4), “mengatakan
bahwa rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung
melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan

hutang lancar”.



26

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi beragai

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling

berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna

menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak luar perusahaan juga

memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan.

Menurut Kasmir (2012 : 132 dalam Madina Nur Azizah 2018 : 12) berikut

tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas:

a.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajibanjangka
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau
piutang.

Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal ketja perusahaan.

Untuk mengukursseberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan ddengan
perencanaan kas dan hutang.

Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke

waktu dengan membandingkannya untuk beerapa periode.
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h. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.
I. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

3. Jenis-Jenis RasioLikuiditas
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menutupi utang-utang jangka
pendeknya dengan aktiva lancar. Menurut Samyrn (2015 : 366-367 dalam Madina
Nur Azizah 2018 : 11) jenis-jenis rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahan
untuk mengukur kemampuan, yaitu:
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar. Atau berapa banyak aktiva lancar
yang tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban jangka pendek.
Rumus untuk mencari rasio lancar atau current rasio dapat digunakan

sebagai berikut:

Aktiva Lancar
Liabilitas Jangka Pendek

Current Ratio =

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendeknya dengan aktiva lancar selain persediaan.
Rumus untuk mencari rasio cepat adalah sebagai berikut:

Aktiva Lancar — Persediaan
Liabilitas Jangka Pendek

Quick Ratio =
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c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memabayar kewajiban jangka pendeknya dengan modal yang tertanam
dalam kas selain setara kas.

Rumus untuk mencari Rasio kas / Cash Ratio adalah sebagai berikut:

Kas — Setara Kas

Cash Ratio =
asi ratto Liabilitas Jangka Pendek

d. Working Capital to Total Asset Ratio
“Menurut Richard A Brealey (2014 : 78 dalam Madina Nur Azizah
2018 : 11), rasio ini adalah likuiditas dari total aktiva dan posisi modal
kerja neto”, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Working Capital to Total Asset Ratio

_ Aktiva Lancar — Kewajiban Lancar
B Total Aktiva

2.1.5.2 Rasio Solvabilitas
1. Pengertian Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang
apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi).

Menurut Kasmir (dalam Novi Shintia 2017 : 48), “rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perushaan
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya”.
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Menurut Halim (2014 : 75 dalam Mutiara dan Euis 2016 : 48), “rasio
likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan likuiditas
jangka pendek perusahaan engan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap
hutang lancarnya”.

Menurut Harahap (2010 : 303 dalam Anton Trianto 2017 : 4), rasio
solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjanjangnya atau kewajiban-kewajiban apabila perusahaan dilikuidasi.

Apabila hasil perhitungan perusahaan ternyata memeliki rasio leverage yang
tinggi, maka akan berdampak timbulnya risiko kerugian leih besar, tetapi ada
kesempatan mendapat laba juga besar. Namun sebaliknya jika perusahaan
memiliki rasio leverage lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian lebih kecil
pula. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian
(return) pada saat perekonomian tinggi.

Oleh karna itu, manajer keuangan dituntut untuk mengelola rasio solvabilitass
dengan baik sehingga mampu menyeimbangkan pengembalian yang tinggi dengan

tingkat risiko yang dihadapi.

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas
Menurut Kasmir (dalam Novi Shintia 2017 : 48), rasio solvabilitas memiliki
tujuan perusahaan, yakni:
a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya (kreditor).
b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
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c. Untuk menilai keseimangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva.

f.  Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. Untuk menilai
berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian kalinya
modal sendiri yang dimiliki

Menurut Kasmir (dalam Novi Shintia 2017 :48), manfaat rasio solvabilitass

atau levergae ratio adalah:

a. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya.

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang
ersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

c. Untuk menganalisis keseimangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal.

d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.

e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.

f.  Untuk menganalisis atau mengukur bberapa bagian dari setiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
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g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada
terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Intinya dengan menganalisis rasio solvabilitas, perusahaan akan mengetahui

berapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendir dan modal pinjaman serta

mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya.

3. Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas
Menurut Kasmir (dalam Novi Shintia 2017 : 49), adapun jenis-jenis rasio yang
ada dalam rasio solvabilitas antara lain:
a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Rumus untuk mencari debt rastio dapat digunakan sebagai berikut:

) Total Debt (total aktiva)
Debt Ratio = x100%
Total Assets (total utang)

b. Debt to Equity Ratio
Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas.
Rasio ini diukur dengan cara memandingkan antara seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjaman (kreditor)
dengan pemilik perusahaan.
Rumus untuk mencari ebt to equity ratio dapat digunakan sebbagai

berikut:
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Debt to Equitv Ratio = Total Utang (Debt) 100%
ebtto hquity katio = Ekuitas (Equity X °

Long Tern Debt to Equity Ratio (LTDtER)

Merupakan rasio antara utang panjang dengan modal sendiri.
Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan
cara membandingkan anatar utang jangka panjang dengan modal
sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Rumus untuk mencari Long TernDebt to Equity Ratio dapat digunakan

sebagai berikut:

LTDtER — Long Tern Debt 100%
"~ Ekuitas (Equity) X °

Fixed Charge Coverage (FCC)
Merupakan rasio yang menyerupai rasio yang menyerupai rasio times
interset earned. Hanya saja dalam rasio ini dilakukan apabila
perusahaan memperoleh utang jangka pnajang atau menyewa aktiva
berdasarkan kontrak sewa (lease contract).
Rumus untuk mencari Fixed Charge Coverage dapat digunakan sebagai
berikut:

Fixed Charge Coverage

_ Ebit — Biaya Bunga — Kewajiban Sewa

Biaya Bunga + Kewajiban Sewa
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2.1.5.3 Rasio Aktivitas

1. Pengertian Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas meupakan rasio yang digunakan untu menuguku efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.

Menurut Harahap (2009 :308 dalam Rina 2019), “rasio aktivitas merupakan
rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam
menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan
lainnya”.

Menurut Fahmi (2013 :132 dalam Rina 2019)“rasio aktivitas adalah rasio yang
menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya
yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan
aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan maksus memperoleh hasil
yang maksimal”.

Menurut Hanafi (2009 : 76 dalam Rina 2019), rasio aktivitas adalah rasio yang
melihat pada beberapa aset kemudian menetukan beberapa tingkat aktivitas
aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pasda
tingkat kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu
akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-
aktiva tersebut.

Penggunaan rasio aktivitas ini adalah dengan cara membandingkan tingkat
penjualan dengan investai dalam aktiva untuk satu periode. Artinya diharapakan
adanya keseimabangan seperti yang diinginkan antara penjualan dengan aktiva.
Untuk mencari tahu kemampuah manajemen dalam menggunakan dan

mengoptimalkan aset yang dimiliki meupakan tujuan utama dari rasio aktivitas.
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2. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas
Menurut Kasmir (2010 :173 dalam Rina 2019) beberapa tujuan yang hendak
dicapai perusahaan dari penggunaan rasio kativitas antara lain:

a. Untuk mengukur berapa lama penagihan pitang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam
satu periode.

b. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan hutang (day of receivable)
dimana hasil perhitungan ini menunjukan jumlah hari piutang tersebut
rata-rata tidak dapat ditagih.

c. Untuk menghitung beberapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam
gudang.

d. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai
oleh setiap modal kerja yang digunkana (working capital turnover).

e. Untuk mengukur berapa kali dana yang dditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode

f. Untuk mengukur pengguna semuala aktiva perusahaan diandingkan
dengan penjualan.

Menurut Kasmir (2010 : 174 dalam Rina 2019), berikut beerapa manfaat dari
rasio aktivitas adalah sebagai berikut:

a. Dalam bidang piutang
Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang
mampu ditagih selama periode. Manajemen dapat mengetahui jumlah

hari dalam rata-rata penagihan piutang (days of receivable).
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b. Dalam bidang Sediaaan
Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan dalam
gudang. Hal ini dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau
rata-rata industri.

c. Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat megetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain, berapa
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

d. Dalam bidang aktiva dan penjualan.
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode. Manajemen dapat mengetahui
penggunaan suatu aktivitas perusahaan diandingkan dengan penjaulan

dalam satu periode tertentu.

3. Jenis-Jenis Rasio Aktivitas
Ada eberapa jenis-jenis rasio aktivitas yang digunakan sebagai alat ukur untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya
adalah sebagai berikut:
a. Perputaran Piutang (receivable tutnover)
Menurut Kasmir (2012 : 175 dalam Rina 2019), peputaran piutang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan pitang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Standar Industri

perusahaan dapat diketahui bahwa jika dikatakan baik yaitu diatas 15
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kali dan jika ddibawah 15 kali artinya perusahaan dalam kondisi tidak
baik. Rumus yang bisa digunakan adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Receivable T 0 =
ecelvabte Lurnn Uver Penjualan Kredit

Perputaran Persediaan (inventory turn over)

Menurut Kasmir (2010 : 129 dalam Rina 2019), peprutaran persediaan
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana
yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam satu
periode. Standar ratOrata dapat diketahui jika dibawah dari 20 kali maka
perputaran persediaan perushaan dapat dikatakan tidak baik dan jika
diatas 20 kali maka perputaran persediaan dikatakan baik.

Menurut Kasmir (2008 : 180 dalam Rina 2019), perputaran persediaan
dapat dihitung sebagai berikut:

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turn Over = -
Y Persediaan

Berdasarkan rumus perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah
perputaran harga pokok penjualan dibagi dengan jumlah persediaan
akan menentukan hasil persediaan dalam satu periode. Sehingga
meningkat atau turunnya jumlah peprputaran persediaan ditentukan dari
pembagian harga pokok penjualan dengan persediaan.

Perputaran Modal Kerja (working capital turnover)

Menurut Kasmir (2012 : 182 dalam Rina 2019), “perputaran modal
kerja atau working capital trnover merupakan salah satu rasio untuk
mengukur atau menilai kefektifan modal kerja perusahaan selama

periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama
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satu periode. Standar rata-rata industri perusahaan dapat diketahui
bahwa jika dikatakan baik yaitu di atas 6 kali dan jika dibawah 6 kali
artinya perusahaan dalam kondisi tidak baik. Untuk mengukur rasio ini,
kita memandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau edngan
modal kerja rata-rata. Rumusnya adalah:

Penjualan Bersih
Modal Kerja

Working Capital Turn Over =

Dari hasil penilaian, apaila perputaran modal kerja yang rendah, dapat
diartikan perusahaaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin
disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau
saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran
modal keja tinggi mungkin disebabkan tingginya perputaran persediaan
atau perputaran piutang atau saldo kas yang kecil.

. Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover)

Menurut Kasmir (2012 : 184 dalam Rina 2019), perputaran aktiva tetap
atau fixed assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan
sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap spenuhnya atau belum.
Standar rata-rata industri perusahaan dapat diketahui bahwa jika
dikatakan baik yaitu diatas 5 kali dan jika diawah 5 kali artinya
perusahaan dalam kondisi tidak baik. Untuk mencari rasio ini, caranya
adalah membandingkan antara penjualan bersih dengan aktiva tetap

dalam suatu periode tertentu. Rumusnya adalah:
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Penjualan
Total Aktiva Tetap

Fixed Assets Turn Over =

Rasio ini berguna untuk  mengevaluasi kemampuan perusahaan
menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan.
Kalau perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas
terlalu besar atau ada banyak aktiva tetap namun kurang ermanfaat, atau
mungkin disebabkan hal-hal lain seperti investasi pada aktiva tetap ang
berlebihan dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi
semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap
tersebut.

Perputaran Total Aktiva (total asset trnover)

Menurut Kasmir (2012 : 185 dalam Rina 2019), total perputaran aktiva
atau total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan
mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva. Standar rata-rata industri perusahaan dapat diketahui bahwa jika
dikatakan baik yaitu diatas 2 kali dan jika di bawah 2 kali artinya
peusahaan dalam kondisi tidak baik. Rumusnya adalah:

Penjualan

Total Assets T 0 = ——
otal Assets Turn Over = o—————

Total asset turnover diukur dari volume penjualan, yaitu semkain besar
rasio ini maka kondisi operasiona perusahaan semakin baik. Dari
penjualan total aasset turnover dapat diartikan apabila perputaran aktiva
lebih cepat dapat menghasikan laba dan pemakaian keseluruhan aktiva

dalam menghasilkan penjualan semakin optimal. Rasio yang nilainya
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tinggi juga bisa memperbesar volume penjualan. Total asset turnover
ini penting untuk diketahui oleh para kreditur, pemilik peruahaan,

efisiensi pemakaian seluruh aktiva dalam perusahaan bisa terlihat.

2.1.5.4 Rasio Profitailitas

1. Pengertian Rasio Profitabilitas

Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan adalah memeperoleh laba atau
keuntungan yang maksimal, disamping halOhal lainnya. Manajemen peruashaan
dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Besarnya
keuantungan harus dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal
mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan
nama rasio rentabilitas.

Menurut Kasmir (2010 : 196 dalam Fitriani Saragih 2013 : 62), menyatakan
bahwa ‘“Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perrusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.

Menurut Hanafi dan Halim (2014 : 79 dalam Meutia dan Euis 2016 :50),
“rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan,aset, dan modal saham
tertentu”.

Menurut Harahap (2010 : 304 dalam Anton Trianto 2017 : 5), “rasio

profitabilitas adalah menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba
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melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

Menurut Munawir (2010 dalam Mutia Dewi 2017 : 5), “Rasio profitabilitas
adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba pada periode tertentu.

Menurut Sartono (2010 dalam Meutia Dewi 2017 : 6), “Menyatakan
profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri”.

Jika suatu perusahaan mencapai target yang telah ditentukan, mereka
dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau beberpa periode.
Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah

ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk periode kedepan.

2. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Sama seperti halnya dengan rasio-rasio lain yang sudah dibahas, rasio
profitabilitas juga memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja,
melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya, ada banyak
manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas, baik bagi pihak pemilik
perusahaan, manajemen perusahaan, maupun para pemangku kepentingan lainnya
yang terkait dengan perusahaan.

Menurut Kasmir ( 2012 dalam Natalia 2016 : 3) menyatakan bahwa tujuan

yang diperoleh dari ratio profitabilitas adalah:
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a. Meniliai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
b. Menilai perkembbangan laba dari waktu ke waktu.
c. Menilai esarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
d. Mnegukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal senidir.
e. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal sendiri.
Sementara itu manfaat dari rasio keuangan adalah sebagai berikut:
Menurut Kasmir (2012 dalam Natalia 2016 : 3), menyatakan bahwa manfaat
yang diperoleh dari rati profitabilitas adalah:
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.
c. Mengetahui perkemangan labba dari waktu ke waktu.
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
e. Mengetahui produtivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

3. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas

Menurut kasmir (2013 dalam Meutia Dewi 2017 : 6), menyebutkan ada

beberapa jenis rasio profitabilitas diantaranya:
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Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan
pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rasio ini merupakan
ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bnga
dan pajak dibbandingkan dengan penjualan. Rata-rata standar industria
untuk net profit margin yaitu 20%. Rumus yang digunakan yaiutu:

Laba Setelah Bunga dan Pajak
NPM = , x 100%
Penjualan

Gross Profit Margin (GPM)

Gross profit margin adalah margin laba kotor yang menunjukkan laba
yang relatif terhadap perusahaan dengan cara penjualan bersih
dikuranngo harga pokok penjualan. Rata-rata standar industri untuk
gross profit margin yaitu 30%. Rumus yang digunakan untuk
menghitung gross profit margin adalah:

Laba Kotor
Gross Profit Margin = ——x 100%
Penjualan

Return On Invesment (ROI)

Rasio ini menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. Rassio ini merupakan suatu ukuran tentang
kefektivitasan manajemen dalam mengelolah investasinya. Rata-rata
standar industri untuk return on invesment adalah:

Laba Setelah Bunga dan Pajak
ROI = - x100%
Total Aktiva

Hasil pengembalian Ekuitas (Return On Equity)
Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
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menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio
ini, maka akan semakin banyak. Artinya, posisi pemilik perusahaan
semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rata-rata standar industri ntuk
return on equity adalah 40 %. Rumus yang digunakan yaitu:

ROE — Laba Setelah Bunga dan Pajak 100%
B Modal Sendiri X °

Laba Per Lembar Saham (Earning per Share)

Laba per lembar saham atau disebbut juga rasio nilai buku merupakan
rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalammencapai
keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti
manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham,
sebaliknya denga rasio yang tinggi, maka kesejahtraan pemegang
saham meningkat, dengan pengertian lain bahwa tingkat pengembalian
yang tinggi. Rumus yang digunakan untuk menghitung laba per lembar

saham yaitu:

Laba Saham Biasa

Laba Per Lembar Saham = 1009
aba Per Lempar Sanam SahamBiasayangBeredarx %
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Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
No. Nam?. Judul Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
1. Pada hasil penelitian yang dilakukan
bahwa kinerja keuangan cukup baik
Analisis  Rasio | yang  diukur  denmgan rasio
Profitabilitas profitabilitas. Pada tahun 2010-2012
o Dalam  Menilai | niali  Operating Profit  Margin
Fitriani . . . -
Saragih Kinerja Keuangan mengalaml peningkatan, hal |n!
(2013) Perusahaan pada | dikarenakan perusahaan mengalami
PT. Pelabuhan | kenaikan laba operasi setiap tahunnya.
Indonesia I | Untuk  Penelitian  Return  On
(Persero) Medan. | Invesment(ROI) terjadi penurunan
Kinerja pada tahun2010 sebesar 6,9%
dan ditahun 2011 sebesar 6,1%
Dilihat dari rasio likuiditas keuangan
dapat dinilai kurang baik yaitu current
ratio dan cash ratio mengalami
penurunan, jadi perusahaan belum
mampu dalam memenuhi liabilitas
jangka pendeknya.
Dilihat dari rasio leverage dapat
Analisis Rasio dikatakan cukup baik yaitu debt to
Likuiditas, asset ratio dan Debt to Equity
Leverage, Ratiomengalami  penurunan, jadi
Muhammad | Aktivitas, dan semakin kecil prusahaan dibiayai oleh
) Shareza Profitabilitas hutang.
" | Hafiz Dalam Mengukur | Dilihat dari rasio aktivitas yaitu Total
(2018) Kinerja Keuangan | Asset TurnOver mengalami
PT.Perkebunan penurunan, jadi perusahaan dikatan
Nusantara 111 belum efektiv dalam menggunakan
(Persero) Medan. | asetnya untuk menciptkan
pendapatan.
Dilihat dari rasio profitabilitas yaitu,
Return On Asset dan Return On
Equity mengalami penurunan, jdi
perusahaan belum mampu
memanfaatkan aktiva dan ekuitas
yang dimiliki perusahaan dalam




45

memeperroleh keuntungan.

Meutia Dewi
(2017)

Analisi Rasio
Keuangan Untuk
Mengukur
Kinerja Keuangan
PT.Smartfren
Telecom,Tbk

Tingkat  Likuidtas  PT.Smartfren
Telecom, Tbk yang diukur dengan
menggunakan current rati tahun
2007-2016 menunjukkan kondisi yang
kurang baik karena berada dibawah
standar industri yaitu 200%.

Tingkat Solvabilitas PT.Smartfren
Telecom, Thk yang diukur dengan
menggunakan debt reatio
menunjukkan kondisi yang kurang
baik karena pada tahun 2007-2016
berada diatas 35%.

Tingkat Profitabilitas PT.Smartfren
Telecom, Tbk yang diukur dengan
menggunakan  return in invesment
menunjukkan kondisi yang kurang
baik karena pada tahun 2007-2016
berada dibawah 30%

Madina Nur
Azizah
(2018)

Aanalisis Rasio
Likuiditas Pada
PT.PLN (Persero)
Surabaya Selatan.

Hasil dari current ratio PT.PLN
(Persero) Area Surabaya Selatan
tahun 2012 sampai dengan 2016
mengalami fluktuatif naik turun tiap
tahunnya. Pada 2013 mengalami
peningkatan yang sangat pesat
ddengan persentase 1,54. Sedangkan
pada tahun 2014 sampai dengan 2016
mengalami penurunan.

Hasil dari quick ratio PT.PLN
(Persero) Area Surabaya Selatan pada
tahun 2012 sampai 2016 mengalami
fluktuatif, hanya pada tahun 2013
terjadi peningkatan yang signifikan
dengan persentase 1,43 sedangkan
pada tahun 2014 sampai dengan 2016
mengalami penurunan.

Hasil dari working capital to total
assets ratio PT.PLN (Persero) Area
Surabaya Selatan tahun 2012 sampai
2013 mengalami kenaikan tetapi
memasuki tahun 2014 sampai dengan
2016 mengalami penurunan.




46

Hendry
5. | Andres Smith
(2013)

Analisis Laporan
Keuangan Dalam
Mengukur
Kinerja keuangan
Pada PT.Hanjaya
Mandala
Saampoerna, Tbk.

Ditinjau dari rasio likuiditas secara
keseluruhan  keadaan  perusahaan
berada dalam keadaan yang baik. Hal
ini dapat dilihat dari rasio lancar, rasio
cepat, rasio kas bahwa pada dasrnya
mengalami kenaikan.

Paada Rasio Solvabilitas dapat
dikatakan bahwa perusahaan ini
dalam keadaan mengkhawatirkan. Hal
ini dapat dilihat pada nilai rasio yang
dialami  olen  perusahaan vyairu
beriktisar 69,3% sampai 130,81%
untuk nilai 69,3% pada tahun 2009
kemudian naik pada thn 2010 naik
lagi menjadi 100,9%, ini berarti pada
tahun 2010 modal perusahaan sudah
tidak lagi mencukupi untuk menjamin
hutang yang diberikan oleh kreditur.
Pada rasio aktivitas, perusahaan ini
mengalami  kenaikan, ini berarti
bahwa perusa haan bekerja secara
efisien dan likuid. Secara keseluruhan,
untuk rasio aktivitas pada dasarnya
keadaan perusahaan masih dikatakan
baik. Hal ini dapat dilihat pada
keempat rasio aktivitas menunjukkan
adanya peningkatan disetiap tahun.
Untuk rasio profitabilitas perusahaan
ini berada dalam keadaan yang baik.
Hal ini dapat dilihat pada peningkatan
profitabilitas setiap tahunnya.

2.3 Kerangka Konseptual

Menurut Uma Sekaran (1992 dalam Sugiyono 2017 : 60, “Kerangka berpikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi berupa

informasi yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang bersifat

menyeluruh dimana laporan keuangan tersebut bertujuan untuk mengetahui

kinerja keuangan dalam suatu periode tertentu dan sebagai alat ukur
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mengkomunikasikan  aktivitas  perusahaan  kepada  pihak-pihak  yang
berkepentingan.

Menurut Toto Prihadi (2014 : 242 dalam Kurnia dan La Ode 2016: 195),
Rasio keuangan digunakan secara khusus oleh investor dan kreditor dalam
keputusan investasi atau penyalran dana. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan
cara membandingkan rasio perusahaan dengan industri”.

Menurut Sutrisno 2003 (247-254 dalam Kurnia dan La Ode 2016 :197), “rasio
keuangan yang digunakan dalam menilai kinerja perushaan yaitu rasio likuiditas,
rasio solvailitas, rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang
jangka pendeknya perusahaan menurut Sutrisno 2003 (247-254 dalam Kurnia dan
La Ode 2016 : 197) adalah rasio likuidtas yang merupakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajiban yang segera harus
dipenuhi. Rasio ini dapat dihitung melali sumber informasi tentang modal kerja
yaitu pos-pos aktiva lancar.

Untuk menggambarkan hubungan antara hutang hutang perusahaan terhadap
modal dan aset menurut Sutrisno (2003 : 247-254 dalam Kurnia dan La Ode 2016
: 197) dapat menggunakan rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas dapat melihat
seberapa jauh perusahaann dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity).

Menurut Sutriusno (2003 : 247-254 dalam Kurnia dan La ode 2016 : 197),
rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam
menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, dan kegiatan

lainnya.
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Menurut Sutrisno (2003 : 247-254 dalam Kurnia dan La Ode 2016 : 197),
rasio perofitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Rasio ini menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah

cabang, dan sebagainya.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
yang dilihat dari laporan keuangan.

Menurut Sugiyono (2017 : 7) Kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
untuk. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada
filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode recovery, karena dengan
menggunakan metode ini dapat ditemukan dan dikemabangkan berbagai iptek
baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik.

Menurut Sugiyono (2017 : 147), “Teknik deskriptif adalah statistik yang
digunakan ntuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.

3.2 Definisi Operasional Variabel
Menurut Sekaran (2011 :115 dalam Ina Susianti 2018 : 6), “variabel penelitian
adalah apapun yang dapat memebedakan atau memebawa variasi pada nilai.

Dalam penelitian ini ada 2 variabel yang digunakan yaitu variabel dependen dan
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variabel independen. Berikut ini adalah penjelasan mengenai kedua variabel
tersebut”.

1. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2017 : 39), “variabel dependen atau variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas”. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:

a. Kinerja Keuangan
Menurut Rudianto (2013 189 dalam Rina 2019), mangatakan bahwa
“Kienrja keuangan dalah hasil prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektifitas selama periode tertentu”.

2. Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2017 : 39), “Variabel indpenden atau variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
peruahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Rasio Keuangan
Menurut Fahmi (201 : 108 dalam Madina 2018 : 10), “Rasio keuangan
adalah instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan
berbagai hubungan dan indikator keuangan yang ditujukan untuk
menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi
di masa lalu dan membantu menggambarkan tren pola perubahan
tersebut, untuk kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang

melekat pada perusahaan yang bersangkutan.
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Rasio keuangan terdiri dari:

1) Rasio Likuiditas

Menurut Sitanggang (2012 : 22 dalam Dewi Soma 2018),

“likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk segera

memenuhi kewajibannya dalam melunasi hutang yang jatuh tempo

sampai dengan satu tahun”.

a)

b)

Current Rasio (Rasio Lancar)

Menurut Kasmir (2016 : 1334 dalam Dewi Soma 2018),
“Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untk
mengukur  kemampuan perusahaan dalam  membayar
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo”.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi hutang lancar. Rata-rata industri untuk current
ratio adalah 2 kali.

) Aktiva Lancar )
Current Ratio = x 1 kali
Hutang Lancar

Quick Ratio (Rasio Cepat)

Menrut Kasmir (2016 : 136 dalam Dewi Soma 2018), “Rasio
cepat menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban atau hutang lancar dengan aktiva lancar dkurangi
persediaan (Kasmir 2016:136 dalam Dewi Soma 2018)”. Rata-
rata industri untuk quick ratio adalah 1,5 kali. Rumus yang
digunakan untuk mencari rasio cepat adalah sebagai berikut:

) ) Aktiva Lancar — Persediaan _
Quick ratio = x 1 kali
Hutang Lancar
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c) Cash Ratio (Rasio Kas)
Menurut Sutrisno (2013 : 223 dalam Mutiara dan Euis 2016 :
48), “Cash ratio merupakan rasio yang membandingkan antara
kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi uang kas
dengan hutang lancar”. Raata-rata industri untuk cash rati
adalah 0,5 kali.

Kas
Cash Ratio = x 1 kali
Hutang Lancar

2) Rasio Solvabilitas (Leverage)

Menurut Sitanggang (2012 : 25 dalam Dewi Soma 2018), “Rasio

ini merupakan ukuran seberapa besar perusahaan dibiayai oleh

hutang danseberapa besar keammpuan perusahaan dalam melunasi

beban pembayaran bunga atau pokok pinjaman tersebut”. Terdapat

dua macam rasio leverage yang biasanya digunkan oleh

perusahaan, yaitu:

a) Debt to Total Assets (Hutang Terhadap Aktiva)
Menurut Kassmir (2016 :156 dalam Dewi Soma 2018), “Debt
to total assets digunakan untuk mengukur perbandingan antara
total hutang dengan total aktiva yang artinya seberapa besar
aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar
hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.
Rumus yang digunakan untuk mencari debt to total aasets

adalah sebagai berikut:



54

Total Hutang
Debt to tatal assets = —x 100%
Total Aktiva

b) Debt to Total Equity (Hutang Terhadap Ekuitas)
Menurut Kasmir (2016 : 157 dalam Dewi soma 2018), “Debt
to total equity digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas
dengan cara membandingkan seluruh utang dengan seluruh
ekitas”. Rumus yang digunakan untuk mencari debt to total

equitu adalah sebagai berikut:

Total Hutang

Debt to Total Equity = Fruitas * 100%

3) Rasio Aktivitas
Menurut Harjito dan Martono (2014 : 57 dalam Dewi Soma 2018).
“Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen
perusahaan dalam menggunakan aktivanya”. Hasil pengukran
dengan rasio aktivitas dapat digunakan manajemen dalam
mengukur kinerjanya selama ini. Terdapat dua macam rasio
aktivitas yang biasanya digunakan oleh perusahaan, yaitu:
a) Fixed Assets Turnover (Perputaran Aktiva Tetap)
Menurut KasmiR (2016 : 184 dalam Dewi Soma 2018), “Fixed
assets turnover digunakan mengukur berapa kali dana yanng
ditanamkan dalm aktiva tetap berputar dalam satu periode atau
mengukur apakah perusahaan menggunakan kapasitas aktiva

tetap sepenuhnya atau belum”. Rata-rata industri untuk fixed
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asset turnover adalah 5 kali. Rumus yang digunakan untuk
mencari fixed assets turnover adalah sebagai berikut:

] Penjualan ]
Fixed Assets Turnover = - x 1 kali
Total Aktiva Tetap

b) Total Assets Turnover (Perputaran Total Aktiva)

Menurut Kasmir (2016 : 185 dalam Dewi Soma 2108), “Total
assets turnover digunkan untuk mengukur perputaran aktiva
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”. Rasio ini
merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva.
Rata-rata industri untuk total asset turnover adalah 2 Kkali.
Rumus yang digunakan untuk mencari total assets turnover
adalah sebagai berikut:

Penjualan _
Total assets turnover = ——— x 1 kali
Total Aktiva

4) Rasio Profitabilitas
Menurut Kasmir (2016 : 196 dalam Dewi Soma 2018), “Tujuan
utama yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan adalah
memeperoleh keuntungan. Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kinerja kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan. Rasio ini menggunakan perbandingan antara
komponen yang ada dineraca dengan komponen yang ada di
laporan laba-rugi. Terdapat tiga macam rasio aktivitas yang

biasanya digunakan oleh perusahaan, yaitu:
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a) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keuntungan dengan membandingkan anatar laba
setelah bunga dan pajak dengan penjualan (Kasmir, 2016:200).
Rasio inni merupakan perbandingan antara laba bersih dengan
penjualan. Semakin besar rasio maka semakin baik
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Rata-rata
industri untuk net profit margin adalah 20%. Rumus yang
digunakan untuk mencari net profit margin adalah sebagai
berikut:

Laba Bersih
Net Profit Margin = ———— x 100%
Penjualan

b) Return on Equity (ROE)

Menurut Kassmir (2016 : 204 dalam Dewi Soma 2018),
“Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba
bersih sesudah pajak dengan modal sendiri yang menunjukkan
efisiensi pengguna modal sendiri”. Semakin tinggi rasio maka
semakin baik yang artinya posisi pemilik perusahaan semakin
kat. Rata-rata industri untuk return on equity adalah 40%.
Rumus yang digunakan untuk mencari return on equity adalah
sebagai berikut:

Laba Bersih

- 0
Total Modal x100%

Return On Equity =



c) Gross Profit Margin (GPM)

S7

Menurut Kasmir (2013 dalam Meutia Dewi 2017 : 6), “gros

profit margin laba kotor yang menunjukkan laba yang relatif

terhadap perusahaan dengan cara penjualan bersih dikurangi

harga pokok penjualan. Rata-rata standar industri untuk gross

profit margin yaitu 30%. Rumus yang digunakan untuk

menghitung groos profit margin adalah:

Gross Profit Margin =

Laba Kotor
Penjualan X

3.3 Tempat dan Waktu

00%

Untuk memperoleh data dan informasi dengan masalah yang diteliti, maka

penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data keuangan tahunan yang

dilakukan pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper Tbk yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Dimana datanya dapat diakses melalui

website www.idx.co.id. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020.

Tabel 3.3
Jadwal Kegiatan Penelitian
NO | Kegiatan Bulan Ke
5 6 7 8 10 |11
1 Pengajuan Judul
2 Pra Riset
3 Penyususnan Proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal



http://www.idx.co.id/
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6 Pelaksanaan Penelitian

7 Pengelolaan data, analisis

dan penyususnan laporan

8 Sidang Meja Hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuk yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2017 :80).
Populasi dalam penelitian ini adalah semua laporan keuangan PT.indah Kiat Pulp

& Paper Tbk periode 2015-2019.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilliki oleh
populasi tersebut(Sugiyono 2017 : 81). Sampel dari Penelitian ini adalah laporan
keuangan PT.Indah Kiat Pulp & Paper Tbk yang terdfatar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015-20109.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017 : 224), “teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari

penelitian adalah mendapatkan data”. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan



59

data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data pada penelitia ini adalah:
1. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2017 : 240), “Dokumentasi meruapakan catatan
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan informassi untuk
menyelesaikan masalah melaluui dokumen yaitu dari laporan keuangan
PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2015 s/d 20109.
2. Studi Pustaka
Menurut Sugiyono (2017 : 291), “Studi pustaka berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti”

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017 : 244):

“Teknik analisis dataadalah proses mencari dan menyusun ssecara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri dan maupun orang lain”.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Dimana
menurut Sugiyono (2017 : 147), “Teknik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.
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Berdasarkan teori diatas teknik analisis deskriptif dalam penelitian ini
bertujuan untuk mendapatklan gambaran mengenai hasil kinerja keuangan pada
perusahaaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk yang terdfatar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019.

Teknik analisis data yang digunakan dalah analisis rasio keuangan, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash ratio), rasio
solvabilitas (debt ratio, debt equity ratio), rasio aktivitas (total assets
turnover, fixed assets turnover), rasio profitabilitas (gross profit margin,
net profit margin, return on equity).

2. Dari hasil perhitunga rasio-rasio tersebut dilakukan analaisi untuk
mengetahui hasil kinerja pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper periode 2015-
2019.

3. Membuat kesimpulan .



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis terhadap laporan keuangan
PT.Indah Kiat Pulp & Papper .Tbk dengan menggunakan analisis rasio keuangan.
Peneliti menggunakan beberapa aspek yang mendukung dalam perhitungan rasio
keuangan diantaranya yaitu rasio likuiditas, rasio solvabolitas, rasio aktivitas, dan

rasio profitabilitas sebagai berikut:

4.1.1 Rasio likuiditas
Menurut Sitanggang (2012 : 22 dalam Dewi Soma 2018), “likuiditas
merupakan kemampuan perusahaan untuk segera memenuhi kewajibannya dalam

melunasi hutang yang jatuh tempo sampai dengan satu tahun”.

4.1.1.1 Rasio Lancar (current ratio)

Menururt Kasmir (2016 : 134 dalam Dewi Soma 2018), “Rasio lancar atau
current ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memebayar
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo”. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi hutang lancar.

) Aktiva Lancar .
Current Ratio = x 1 kali
Hutang Lancar

Adapun Perhitungan current ratio diperoleh dengan cara sebagai berikut:

. 2.074.160 _ .

Tahun 2015 current ratio = 279726 X 100%= 1,40 kali

Tahun 2016 current ratio = 2186979 « 100% = 1,60 kali
1.368.294

Tahun 2017 current ratio = >2=3% ¥ 100% = 2,09 kali
1.502.930

Tahun 2018 current ratio = 222 x 100% = 2,41Kkali
1.741.730

Tahun 2019 current ratio = 2214777 o 100% = 2,30 kali
1.832.973

61
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Tabel 4.1
Tabel Perhitungan Current Ratio

Tahun Total Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
2015 2.074.160 1.479.726 1,40 kali
2016 2.186.979 1.368.294 1,60 kali
2017 3.145.349 1.502.930 2,09 kali
2018 4.190.614 1.741.730 2,41 kali
2019 4.215.777 1.832.973 2,3 kali

Rata-rata 3.162.575 1.585.130 1,96 kali

Pada tahun2015 terlihat nilai current ratio sebesar 1,40 kali, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan aktiva lancar sebesar Rp. 2.074.160 terhadap hutang lancar
sebesar Rp. 1.479.726 artinya kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-
hutang jangka pendek adalah sebesar 1,40 kali atau dapat diartikan setiap hutang
jangka pendek dijamin 1,40 kali aktiva lancar.

Kemudian pada tahun 2016 terlihat nilai current ratio dijelaskan
perbandingan aktiva lancar sebesar Rp. 2.186.979 terhadap hutang lancar sebesar
Rp. 1.368.294 artinya kemampuan perusahaan membayar hutang-hutang jangka
pendek adalah 1,60 kali atau dapat diartikan setiap hutang jangka pendek dijamin
1,60 kali aktiva lancar.

Pada tahun 2017 terlihat nilai current ratio dijelaskan perbandingan aktiva
lancar sebesar Rp. 3.145.349 terhadap hutang lancar sebesar Rp. 1.502.930 artinya
kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek dijamin 2,09 kali atau
dapat diartikan setiap hutang jangka pendek dijamin 2,09 kali aktiva lancar.

Pada tahun 2018 dijelskan perandingan aktiva lancar sebesar Rp. 4.190.614
terhadap hutang lancar sebesar Rp. 1.741.730 artinya kemampuan perusahaan
membayar hutang jangka pendek dijamin 2,41 kali atau dapat diartikan setiap
hutang jangka pendek dijamin 2,41 kali aktiva lancar.

Kemudian pada tahun 2019 dijelaskan perandingan aktiva lancar sebesar Rp.
4.125.777 terhadap hutang lancar sebesar Rp. 1.832.973 artinya kemampuan
perusahaan membayar hutang jangka pendek dijamin 2,3 kali atau dapat diartikan
setiap hutang jangka pendek dijamin 2,3 kali aktiva lancar.
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Kondisi current ratio perusahaan bisa dikatakan baik karna selama 4 periodde

selalu meningkat, dan hanya mengalami penurunan sebanyak 1 periode namun

masih diatas rata-rata.

4.1.1.2 Rasio Cepat (quick ratio)
Menurut Kasmir (2016 : 136 dalam Dewi Soma). “Rasio cepat menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau hutang lancar dikurangi

persediaan”. Rumus yang digunakan untuk mencari rasio cepat adalah sebabgai

berikut:
) ) Aktiva Lancar — Persediaan )
Quick Ratio = x 1 kali
Hutang Lancar
Tahun 2015 quick ratio = 2:074.160-865.608  100p = 0,82 kali
1.479.726
Tahun 2016 quick ratio = 222227°=%777%2 4 100% = 0,88 kali
1.368.294
Tahun 2017 quick ratio = 3145349-949560 + 100% = 1,46 kali
1.502.930
Tahun 2018 quick ratio = 2190.614-512111  1)00p = 2,11 kali
1.741.730
Tahun 2019 quick ratio = 4214777407626 x 100% = 2,08 kali
1.832.973
Tabel 4.2

Tabel Perhitungan Quick Ratio

Tahun | Aktiva Lancar | Persediaan | Total Hutang Lnacar QR
2015 2.074.160 865.608 1.479.726 0,82 kali
2016 2.186.979 977.762 1.368.294 0,88 kali
2017 3.145.349 949.560 1.502.930 1,46 kali
2018 4.190.614 512.111 1.741.730 2,11 kali
2019 4.214.777 407.626 1.832.973 2,08 kali
Rata-
rata 3.162.375 742.533 1.585.130 1,47 kali

Pada tahun 2015 terlihat nilai quick ratio sebesar 0,82 kali, hal ini dijelaskan

oleh perandingan aktiva lancar sebesar Rp. 2.074.160, persediaan sebesar Rp.

865.608 dan terhadap hutang lancar sebesar Rp. 1.479.726 artinya kemampuan
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perusahaan dalam memenuhi atau membayar utang lancar (jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan adalah sebebsar 0,82 kali.

Kemudian tahun 2016 terlihat nilai quick ratio sebesar 0,88 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbabndingan aktiva lancar sebesar Rp. 2.186.979, persediaan
sebesar Rp. 977.762 dan terhadap hutang lancar Rp. 1.368.294 artinya
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar utang lancar (jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan adalah sebesar
0,88 kali.

Kemudian pada tahun 2017 terlihat nilai quick ratio sebesar 1,46 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan aktiva lancar sebesar Rp. 3.145.349, persediaan
sebesar Rp. 949.560 dan terhadap hutang lancar Rp. 1.502.930 artinya
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar utang lancar (jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan adalah sebesar
1,46 Kali.

Kemudian 2018 terlihat nilai quick ratio sebesar 2,11 kali, hal ini dijelaskan
oleh perandingan aktiva lancar sebesar Rp. 4.190.614, persediaan Rp.512.111 dan
terhadap hutang lancar Rp. 1.741.730, artinya kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar utang lancar (jangka pendek) dengan aktiva lancar
tanpa memeperhitungkan nilai sediaan adalah sebesar 2,08 kali.

Kemudian 2019 terlihat niali quick ratio sebesar 2,08 kali, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan aktiva lanncar sebesar Rp. 4.214.777, persediaan 407.626 dan
terhadap hutang lancar Rp.1.832.973, artinya kemampuan perusahaan dalam
memenuhi atau membayar utang lancar (jangka pendek) dengan aktiva lancar

tanpa memperhitungkan nilai sediaan adalah sebesar 2,08 kali.

4.1.1.3 Rasio Kas (cash ratio)

Menurut Sutrisno (2013 : 223 dalam Mutiara dan Euis 2016:48), “Cash ratio
merupakan rasio yang membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa
segera menjadi uang kas dengan hutang lancar”.

) Kas )
Cash Ratio = x 1 kali
Hutang Lancar

171.970
1.479.726

Tahun 2015 cash ratio =

x100% = 0,12 kali
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Tahun 2016 cash ratio = 12;25923954 x 100% = 0,15 Kali
Tahun 2017 cash ratio = 16523;;’330 x100% = 0,41Kali
Tahun 2018 cash ratio = —22225 % 100% = 0,43 kali
1.741.730
Tahun 2019 cash ratio = 17;;7:753 x 100% = 0,42 Kali
Tabel 4.3

Tabel Perhitungan Cash Ratio

Tahun Kas dan Setara Kas Utang Lancar CR
2015 171.970 1.479.726 0,12 kali
2016 210.935 1.368.294 0,15 kali
2017 620.103 1.502.930 0,41 kali
2018 756.256 1.741.730 0,43 kali
2019 773.765 1.832.973 0,42 kali

Rata-rata 506.605 1.585.130 1,53 kali

Tahun 2015 terlihat nilai cash ratio sebesar 0,12 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan kas dan setara kas sebesar Rp.171.970, dan utang lancar sebesar
Rp.1.4709.726, artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar
utang lancar (jangka pendek) dengan kas dan setara kas adalah sebesar 0,12 kali.

Kemudian tahun 2106 terlihat niali cash ratio sebesar 0,15 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan kas dan setara kas sebesar Rp. 210.935, dan utang
lancar sebesar Rp. 1.368.294, artinya kemampuan perusahaan dalam memenubhi
atau membayar utang lancar (jangka pendek) dengan kas dan setara kas adalah
seebsar 0,15 kali.

Kemudian tahun 2017 nilai cash ratio sebesar 0,41 kali, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan kas dan setara kas sebesar Rp. 620.103, dan utang lancar
sebesar Rp.1.502.930, artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar utang lancar (jangka pendek) dengan kas dan setara kas adalah sebesar
0,41 kali.
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Kemudian tahun 2018 nilai cash ratio sebesar 0,43 kali, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan kas dan setara kas sebesar Rp.756.256, dan utang lancar
sebesar Rp. 1.741.730, artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau
membayar uutang lancar (jangka pendek) dengan kas dan setara kas adalah
sebesar 0,43 kali.

Kemudian tahun 2109 nilai cash ratio sebesar 0,42 kali, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan kas dan setara kas sebesar Rp. 773.765, dan utang lancar sebesar
Rp. 1.832.973, artinya kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membbayar

utang lancar (jangka pendek) dengasn kas dan setara kas adalah sebesar 0,42 kali.

4.1.2 Rasio Solvabilitas
Menurut Kasmir (dalam Novi Shintia 2017: 48), “rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya”. Yang terdiri dari:

4.1.2.1 Debt to Asset Rasio
Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antar
total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
aktiva. Rumus untuk mencari debt ratio adalah sebagai berikut:

Debt Ratio = Total Debt (total hutang) 100%
¢ = Total Assets (total aktiva) X °

4.145.317
7.038.412
4.059.414
6.878.800
4.416.589
7.634.236
4.979.481
8.751.013
4.496.373
8.502.050

Tahun 2015 debt to assets ratio =

x100% = 67,32%

Tahun 2016 debt to assets ratio =

x100% = 59,01%
Tahun 2017 debt to assets ratio = x100% = 57,85%
Tahun 2018 debt to assets ratio = x100% = 56,90%

Tahun 2019 debt to assets ratio =

x100% = 52,88%
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Tabel 4.4
Tabel Perhitungan Debt to Asset Ratio

Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR
2015 4.145.317 7.038.412 67,32%
2016 4.059.414 6.878.800 59,01%
2017 4.416.589 7.634.236 57,85%
2018 4.979.481 8.751.013 56,90%
2019 4.496.373 8.502.050 52,88%

Rata-rata 4.419.434 7.760.902 58,79

Pada Tahun 2015 terlihat debt to asset ratio sebesar 67,53% hal ini dijelaskan
oleh perandingan total hutang sebesar Rp. 4.145.317 terhadap total aktiva sebesar
Rp. 7.038.412, artinya sebebrapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaaan aktiva
adalah sebesar67,32%.

Kemudian pada tahun 2016 perbandingan total hutang sebesar Rp. 4.059.414
terhadap total aktiva sebesar Rp. 6.878.800, artinya seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva adalah sebebsar 59,01%

Kemudian tahun 2017 perbandingan total hutang sebesar Rp. 4.416.589
terhadap total aktiva sebesar Rp. 7.634.236, artinya seberapa esar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau sebebrapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva adalah sebesar 57,85%.

Kemudian pada tahun 2018 perbandingan total hutang sebesar Rp.4.979.481
terhadap total aktiva sebesar Rp.8.751.013 artinya seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva adalah sebesar 56,90%.

Kemudian tahun 2019 perbandingan total hutang sebesar Rp. 4.496.373
terhadap total aktiva sebesar Rp. 8.502.050, artinya seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh

terhadap pengelolaan aktiva adalah sebesar 52,88%.



4.1.2.2 Debt Equity Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini
diukur dengan cara membandingkan antara seluruh utang termasuk utang lancar
dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Rumusnya sebagai

berikut:

Total Hutang

x100%

x100% = 111,91%

Debt to Total Equity = Ekuitas
Tahun 2015 debt to total equity = z'zzi'zzg
2.691.120

Tahun 201 6 debt to total equity =

2.819.386

Tahun 2017 debt to total equity = 22125
Tahun 2018 debt to total equity = 22277°1
Tahun 2019 debt to total equity = i'ﬁﬁi'zgg

Tabel 4.5

Tabel Perhitungan Debt to Equity Ratio

x100% = 95,45%

x100% = 90,55%

x100% = 85,84%

x100% = 66,49%

Tahun | Total Hutang Jangka Panjang Ekuitas DER
2015 2.935.591 2.623.095 111,91%
2016 2.691.120 2.819.386 95,45%
2017 2.913.659 3.217.647 90,55%
2018 3.237.751 3.771.532 85,84%
2019 2.663.400 4.005.677 66,49%

Rata-rata 2.888.304 3.287.467 90 %

Tahun 2015 terlihat nilai debt to equitty ratio sebesar 111,91% hal ini
dijelaskan oleh perbandingan total hutang sebesar Rp.2.935.591 terhadap total
ekuitas sebesar Rp. 2.623.095, artinya untuk mengetahui setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang adalah sebesar 111,91%.

Kemudian tahun 2016 terlihat nilai debt to equity ratio sebebesar 95,45% hal
ini dijelaskan oleh perbandingan total hutang sebesar Rp. 2.691.120 terhadap total
ekuitas sebesar Rp. 2.819.386, artinya untuk mengetahui setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan jaminan utang adalah sebsar 95,45%.
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Kemudian tahun 2017 terlihat nilai debt to equitty ratio sebesar 90,55% hal
ini dijelaskan oleh perbandingan total hutang sebesar Rp.2.913.659 terhadap total
ekuitas sebesar Rp. 3.217.647, artinya untuk mengetahui setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang adalah sebesar 90,55%.

Tahun 2018 terlihat nilai debt to equity ratio sebesar 85,84% hal ini
dijelaskan oleh perbabndingan total hutang sebesar Rp.3.237.751 terhadap total
ekuitas sebesar Rp. 3.771.532, artinya untuk mengetahui setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang adalah sebesar 85,84%.

Kemudian tahun 2019 nilai debt to equity ratio sebesar 66,49% hal ini
dijelaskan oleh perbandingan total hutang sebesar Rp. 2.663.400 terhadap total
ekuitas sebesar Rp. 4.005.677, artinya untuk mengetahui setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan jaminan utang adalah sebesar 66,49%.

4.1.3 Rasio Aktivitas

Menurut Harjito dan Martono (2014 : 57 dalam Dewi Soma 2018). “Rasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen perusahaan dalam
menggunakan aktivanya.” Menurut Kasmir (2016 : 184 dalam Dewi Soma 2018)
rasio aktivitas terbagi menjadi dua yaitu:

4.1.3.1 Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover )

“Fixed assets turnover digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode atau mengukur apakah
perusahaan menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum” Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:

. Penjualan )
Fixed Assetss Turnover = - x 1 kali
Total Aktiva Tetap
Tahun 2015 fixed assets turnover = 2854278 x 1kali = 57 kali
4.964.252

2.720.473
4.691.821
3.127.928
4.488.887
3.335.441
4.560.399
3.223.153
4.287.271

x 1 kali = 57 kali

Tahun 2016 fixed assets turnover =
Tahun 2017 fixed assets turnover = x 1 kali = 70 kali

x 1 kali = 73 kali

Tahun 2018 fixed assets turnover =

x 1 kali = 75 kali

Tahun 2019 fixed assets turnover =
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Tabel 4.6
Tabel Perhitunga Fixed Asset TurnOver

Tahun Penjualan Aset Tetap FATO
2015 2.834.278 4.964.252 0,57 kali
2016 2.720.473 4.691.821 0,57 kali
2017 3.127.928 4.488.887 0,70 kali
2018 3.335.441 4.560.399 0,73 kali
2019 3.223.153 4.287.271 0,75 kali

Rata-rata 3.048.254 4.598.526 0,66 kali

Pada tahun2015 terlihat nilai fixed asset turnover sebesar 0,57 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 2.834.278 terhadap aset tetap
sebesar Rp.4.964.252, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aset tetap yang kurang produktif adalah
sebesar 57 kali.

Kemudian pada tahun 2016 terlihat nilai fixed asset turnover sebesar 0,57
kali, hal ini dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 2.720.473
terhadap aset tetap sebesar Rp. 4.691.821, artinya perusahaan belum mampu
memaksimalkan penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapakan
meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi sebagian aset tetap yang kurang
produktif adalah seebesar 0,57 kali.

Kemudian pada tahun 2017 terlihat nilai fixed asset turnover sebesar 0,70
kali, hal ini dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 3.127.928
terhadap aset tetap sebesar Rp. 4.488.887, artinya perusahaan belum mampu
memkasimalkan penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan
meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi sebagaian aset tetap yang
kurang produktif adalah sebesar 0,70 kali.

Kemudian 2018 nilai fixed asset turnover sebesar 0,73 kali, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 3.335.441 terhadap aset tetap sebesar
Rp. 4.560.399, artinya perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualannya
atau mengurangi sebagian aset tetap yang kurang produktif adalah sebesar 0,73
kali.
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Kemudian 201 nilai fixed asset turnover sebesar 0,75 kali, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 3.223.153 terhadap aset tetap sebesar
Rp. 4.287.271, artinya perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualannya
atau mengurangi sebagian aset tetap yang kurang produktif adalah sebesar 0,75
kali.

4.1.3.2 Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover)
“Total assets turnover digunakan untuk mengukur perputaran aktiva yang
dimiliki perusahaan danmengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari

tiap rupiah aktiva”. Berikut rumus total assets turnover:

Penjualan

Total Assets Turnover = Total Aktiva x 1 kali

Tahun 2015 total assets turnover = 2834278 x 1 kali = 40 kali
7.038.412

Tahun 2016 total assets turnover = 2720473 x 1 kali = 39 kali
6.878.800

Tahun 2017 total assets turnover = 3.127.928 x 1 kali = 41 kali
7.634.236

Tahun 2018 total assets turnover = 3335441 x 1 kali = 38 kali
8.751.013

Tahun 2019 total assets turnover = 3223153 x 1 kali = 38 kali
8.502.050

Tabel 4.7

Tabel Perhitungan Total Asset TurnOver

Tahun Penjaualan Total Aktiva TATO
2015 2.834.278 7.038.412 0,40 kali
2016 2.720.473 6.878.800 0,39 kali
2017 3.127.928 7.634.236 0,41 kali
2018 3.335.441 8.751.013 0,38 kali
2019 3.223.153 8.502.050 0,38 kali

Rata-rata 3.048.254 7.760.902 0,39 kali

Pada tahun 2015 terlihat nilai total asset turnover sebesar 0,40 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 2.834.278 terhadap total

aktiva sebesar Rp. 7.038.412, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
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penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah
sebesar 0,40 kali.

Kemudian tahun 2016 terlihat nilai total asset turnover sebesar 0,39 kali, hal
ini dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 2.720.473 terhadap total
aktiva sebesar Rp. 6.878.800, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah
sebesar 0,39 kali.

Kemudian tahun 2017 terlihat nilai total asset turnover sebesar 0,41 kali, hal
ini dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 3.127.928 terhadap total
aktiva sebesar Rp.7.634.236, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah
sebesar 0,41 Kali.

Pada tahun 2018 terlihat nilai total asset turnover sebesar 0,38 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp. 3.335.441 terhadap total
aktiva sebesar Rp.8.751.013, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah
sebesar 0,38 kali.

Pada tahun 2019 terlihat nilai total asset turnover sebesar 0,38 kali, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan penjualan sebesar Rp.3.223.153 terhadap total
aktiva sebesar 8.502.050, artinya perusahaan belum mampu memaksimalkan
penjualan yang dimilikinya atau perusahaan diharapkan meningkatkan lagi
penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif adalah
sebesar 0,38 kali.

4.1.4 Rasio Profitabilitas
Menururt Kasmir (2016 : 196 dalam Dewi Soma 2018), “rasio profitabilitas

merupakan rasio untuk menilai kinerja kemampuan perusahaan dalam
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memeperoleh keuantungan”. Terdapat tiga macam rasio aktivitas yang biasanya

digunakan oleh perusahaan yaitu:

4.1.4.1 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Net Profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keuntungan dengan membandingkan anatar laba setelah bunga dan pajak dengan

penjualan. Rumus yang digunakan untuk mencari net profit margin adalah sebagai

berikut”:
Laba Bersih

Net PTOfit Margin = W x 100%
Tahun 2015 net profit margin = "X 100% = 7,85%
Tahun 2016 net profit margin = 22:22675753 x100% = 7,45%

. . 413.282
Tahun 2017 net profit margin = 137928 X 100% = 13,21%
Tahun 2018 net profit margin = 353838:251 x100% = 17,63%
Tahun 2019 net profit margin = 322724;3:3 x100% = 8,51%
Tabel 4.8

Tabel Perhitungan Net Profit Margin

Tahun Laba Bersih Penjualan NPM
2015 222.747 2.834.278 7,85%
2016 202.755 2.720.473 7,45%
2017 413.282 3.127.928 13,21%
2018 588.206 3.335.441 17,63%
2019 274.390 3.223.153 8,51%

Rata-rata 340.276 3.048.254 10,93%

Tahun 2015 terlihat net profit margin sebesar 7,85%, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan laba bersih sebesar Rp. 222.747 terhadap penjualan Rp.2.834.278,
artinya perusahaan dinyatakan mampu dalam menghasilkan laba bersih dari setiap
penjualan perusahaan sebesar 7,85%.

Tahun 2016 terlihat net profit margin sebesar 7,45 %, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan laba bersih sebesar Rp. 202.755 terhadap penjualan Rp.2.720.473,
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artinya perusahaan dinyatakan mampu dalam menghasilkan laba bersih dari setiap
penjualan perusahaan sebesar 7,45%.

Tahun 2017 terlihat net profit margin sebesar 13,21%, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan laba bersih sebesar Rp. 413.282 terhadap penjualan Rp. 3.1227.928,
artinya perusahaan dinyatakan mampu dalam menghasilkan laba bersih dari setiap
penjualan perusahaan sebesar 13,21%.

Tahun 2018 terlihat net profit margin sebesar 17,63 %, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan laba bersih sebesar Rp. 588.206 terhadap penjualan Rp. 3.335.441,
artinya perusahaan dinyatakan mampu dalam menghasilkan laba bersih dari setiap
penjualan perusahaan sebesar 17,63%.

Tahun 2019 terlihat net profit margin sebesar 8,51 %, hal ini dijelaskan oleh
perbandingan laba bersih sebesar Rp. 274.390 terhadap penjualan Rp. 3.223.153 ,
artinya perusahaan dinyatakan mampu dalam menghasilkan laba bersih dari setiap
penjualan perusahaan sebesar 8,51%.

4.1.4.2 ROE (return on equity)

Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri yang menunjukkan efisiensi pengguna modal sendiri”.
Rumus yang digunakan untuk mencari return on equity adalah sebagai berikut:

] Laba Bersih
Return On Equity = Total Modal x100%

222.747
2.623.095

Tahun 2105 return on equity = x100% = 8,49%

Tahun 2016 return on equity = 22212:;;6 x100% = 7,19%
. 413.282

Tahun 2017 return on equity = TR 100% = 12,84%
, 588.206

Tahun 2018 return on equity = Py m—"_ 100% = 15,59%

274.390
4.005.677

Tahun 2019 return on equity = x100% = 6,85%
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Tabel 4.9
Tabel Perhitungan Return On Equity

Tahun Laba Bersih Ekuitas ROE
2015 222.747 2.623.095 8,49%
2016 202.755 2.819.386 7,19%
2017 413.282 3.217.647 12,84%
2018 588.206 3.771.532 15,59%
2019 274.390 4.005.677 6,85%

Rata-rata 340.276 3.287.467 10,19%

Tahun 2015 terlihat nilai return on equity sebesar 8,49%, hal ini dijelaskan
oleh perabndingan laba bersih sebesar Rp. 222.747 terhadap total ekuitas sebesar
Rp. 2.623.095, artinya dinyatakan mampu mengasilkkan laba bersih dari setiap
ekuitas yang dimiliki perusahaan sebesar 8,49%.

Tahun 2016 terlihat nilai return on equity sebesar 7,19%, hal ini dijelaskan
oleh perabndingan laba bersih sebesar Rp. 202.755 terhadap total ekuitas sebesar
Rp. 2.819.386, artinya menunjukkan kemampuan manajemen untuk memperoleh
ROE sebesar 7,19%.

Kemudian tahun 2017 terlihat nilai return on equity sebesar 12,84%, hal ini
dijelaskan oleh perabndingan laba bersih sebesar Rp. 413.282 terhadap total
ekuitas sebesar Rp. 3.217.647, artinya dinyatakan mampu mengasilkkan laba
bersih dari setiap ekuitas yang dimiliki perusahaan sebesar 12,84%.

Kemudian tahun 2018 terlihat nilai return on equity sebesar 15,59%, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan laba bersih sebesar Rp. 588.206 terhadap ekuitas
sebesar Rp. 3.771.53, artinya dinyatakan mampu menghasilkan laba bersih dari
setiap ekuitas yang dimiliki perusahaan sebesar 15,59%.

Kemudian tahun 2019 terlihat nilai return on equity sebesar 6,85%, hal ini
dijelaskan oleh perbandingan laba bersih sebesar Rp. 274.390 terhadap ekuitas
sebesar Rp. 4.005.677, artinya menunjukkan kemampuan manajemen untuk

memperoleh ROE sebesar 6,85%.
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4.1.4.3 GPM (gross profit margin)

Gross profit margin laba kotor yang menunjukkan laba yang relatif terhadap
perusahaan dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan.
Rumus yang digunakan untuk menghitung gross profit margin adalah sebagai

berikut:
Laba Kotor

G Profit Margin = —————— x 1009
ross Profit Margin Penjualan X %o
Tahun 2015 gross profit margin = 099% x100% = 21,52%
g p g 2.834.278 ’
581.266

Tahun 2016 gross profit margin x100% = 21,36%

2.720.473
903.529
3.127.928
1.203.730
3.335.441
876.303
3.223.153

Tahun 2017 gross profit margin = x100% = 28,88%

x100% = 36,08%

Tahun 2018 gross profit margin =

Tahun 2019 gross profit margin = x100% = 27,19%

Tabel 4.10
Tabel Perhitungan Gross Profit Margin

Tahun Laba Kotor Penjualan GPM
2015 609.988 2.834.278 21,52%
2016 581.266 2.720.473 21,36%
2017 903.529 3.127.928 28,88%
2018 1.203.730 3.335.441 36,08%
2019 876.303 3.223.153 27,19%

Rata-rata 834.963 3.048.254 27%

Tahun 2015 terlihat gross profit margin sebesar 21,52%, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan laba kotor sebesar Rp. 609.988 terhadap penjualan
Rp.2.834.278, artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor disetiap
penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 21,52%.

Tahun 2016 terlihat gross profit margin sebesar 21,36%, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan laba kotor sebesar Rp. 581.266 terhadap penjualan
Rp.2.720.473, artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor disetiap

penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 21,36%.
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Tahun 2017 terlihat gross profit margin sebesar 28,88%, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan laba kotor sebesar Rp. 903.529 terhadap penjualan
Rp.3.1227.928 , artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor disetiap
penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 28,88%.

Tahun 2018 terlihat gross profit margin sebesar 36,08%, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan laba kotor sebesar Rp. 1.203.730 terhadap penjualan
Rp.3.335.441, artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor disetiap
penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 36,08%.

Tahun 2019 terlihat gross profit margin sebesar 27,19%, hal ini dijelaskan
oleh perbandingan laba kotor sebesar Rp. 876.303 terhadap penjualan
Rp.3.223.153, artinya perusahaan mampu menghasilkan laba kotor disetiap

penjualan perusahaan yang diperoleh sebesar 27,19%.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan analisis rasio keuangan yang telah dilakukan oleh penulis pada
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk dengan menggunakan rumus analisis rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Dari rasio
likuiditas diukur dengan menggunakan alat ukur current rastio, quick ratio, dan
cash ratio, rasio solvabilitas diukur dengan menggunakan alat ukur debt to asset
ratio dan debt to equity ratio, rasio aktivitas diukur dengan menggunakan alat
ukur fixed asset turnover dan total asset turnover, sedangkan rasio probfitabilitas
diukur dengan menggunakan alat ukur gross profit margin, net profit margin, dan
return on equity.

4.2.1 Rasio Likuiditas

Tabel 4.11
Tabel Rasio Likuiditas

Standar
Rasio Likuditas 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 Industri
Current Ratio (kali) 1,40 | 1,60 | 2,09 | 241 | 2,30 2 kali

Quick Ratio (kali) 082 | 0,88 | 1,46 | 2,11 | 2,08 1,5 kali
Cash Ratio (kali) 0,12 | 0,15 | 0,43 | 0,43 | 0,42 05 Kali
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4.2.1.1 Current Ratio

Dapat dilihat pada tabel 4.11 nilai current ratio pada tahun 2015-2016
meningkat sebanyak 0,2 kali dari 1,40 ditahun 2015 menjadi 1.60 ditahun 2016,
hal ini disebabkan adanya peningkatan total aktiva lancar dari tahun 2015-2016
sebesar Rp. 2.074.160 naik menjadi Rp. 2.186.979, serta disebabkan oleh
penurunan total hutang lancar sebesar Rp.1.479.726 menjadi Rp. 1.368.294.

Pada tahun 2016-2017 nilai current ratio meningkat sebanyak 0,49 kali dari
1,60 kali ditahun 2016 menjadi 2,09 kali ditahun 2017 hal ini disebabkan adanya
peningkatan total aktiva lancar dari tahun 2016-2017 sebesar Rp.2.186.979 naik
menjadi Rp.3.145.349, tetapi hutang lancarnya mengalami peningkatan sebesar
Rp.1.368.294 menjadi Rp.1.502.930. Yang berarti perusahaan mampu dalam
membayar kewajibabnnya utangnya.

Pada tahun 2017-2018 nilai current ratio meningkat sebanyak 0,32 kali dari
2,09 ditahun 2017 menjadi 2,41 ditahun 2018, hal ini disebakan adanya
peningkatan total aktiva lanvar dari tahun 2017-2018 sebesar Rp. 3.145.349 naik
menjadi Rp. 4.190.614, tetapi total hutang lancar mengalami peningkatan sebesar
Rp.1.502.930.

Pada tahun 2019 nilai current ratio mengalami penurunan sebanyak 0,11 kali
dari 2,41 kali ditahun 2018 menjadi 2,30 kali ditahun 2019, tetapi total aktiva
lancarnya 2018-2019 meningkat sebesar Rp. 4.190. 614 menjadi Rp. 4.214.777,
total hutang lancarnya dari tahun 2018-2019 meningkar sebesar Rp. 1.741.730
menjadi Rp. 1.832.973.

Kondisi current ratio PT.Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk secara keseluruhan
dikatakan sudah baik, walaupun ditahun 2015-2016 dibawah rata-rata standar
industri dan hanya 1 periode yang mengalami penurunan tapi masih bisa
dikatakan baik karna nilai current ratio berada diatas rata-rata. Penurunan itu
terjadi karena hutang lancarnya meningkat dari pada total aktiva lancarnya.

4.2.1.2 Quick Ratio

Dapat dilihat dari tabel 4.11 nilai quick ratio pada tahun 2015 2016
mengalami peningkatan sebesar 0,06 kali dari 0,82 kali ditahun 2015 menjadi 0,88
kali ditahun 2016, Hal ini karana adanya peningkatan pada aktiva lancar Q 2015-
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2016 sebesar Rp. 2.074.160 menjadi Rp. 2.186.979, dan persediaan tahun 2015-
2016 meningkat sebesar Rp. 865.608 menjadi Rp. 977.762, kemudian pada total
hutang lancarnya mengalami penurunan sebesar Rp. 1.479.726 menjadi Rp.
1.368.294.

Tahun 2016-2017 nilai quick ratio mengalami peningkatan sebesar 0,58 kali
dari 0,88 kali ditahun 2016 menjadi 1,46 kali ditahun 2017, hal ini karna aktiva
lancar tahun 2016-2017 mengalami peningkatan sebesar Rp. 2.186.979 menjadi
Rp. 3.145.349, persediaan mengalami penurunan sebesar Rp. 977.762 menjadi
Rp. 949.560, total hutang lancar meningkat dari Rp. 1.368.294 menjadi Rp.
1.502.930.

Tahun 2017-2018 nilai quick ratio juga mengalami peningkatan sebesar 0,65
kali dari 1,46 kali ditahun 2017 menjadi 2,11 kali ditahun 2018, hal ini karena
total aktiva lancar tahun 2017-2018 meningkat sebesar Rp. 3. 145.349 menjadi
Rp. 4.190.614, persediaannya menurun dari Rp.949.560 menjadi Rp. 512.111,
total hutang lancar yang meningkat sebesar Rp. 1.502.930 menjadi Rp. 1.741.730.

Tahun 2018-2019 nilai quick ratio mengalami penurunan 0,03 kali dari 2,11
kali ditahun 2018 menjadi 2,08 kali ditahun 2019, hal ini karna aktiva lancar
tahun 2018-2019 meningkat sebesar Rp. 4.190.614 menjadi Rp. 4.214.777, namun
persediaan mengalami penurunan sebesar Rp. 512.111 menjadi Rp.407.626, dan
total hutang lancar yang mengalami peningkatan sebesar Rp. 1.741.730 menjadi
Rp. 1.832.973.

Kondisi quick ratio bisa dikatakan baik karna mengalami penigkatan pada
tahun 2015-2018, namun ditahun 2015 dan 2016 dibawah satandar industri hal ini
terjadi karena persediaannya yang menururn, namun megalami penurunan ditahun

2019 tapi masih diatas rata-rata jadi bisa dikatakan baik.

4.2.1.3 Cash Ratio

Dapat dilihat dari tabel 4.11 nilai cash ratio tahun 2015-2016 mengalami
peningkatan sebesar 0,03 kali dari 0,12 kali ditahun 2015 menjadi 0,15 kali
ditahun 2016, hal ini terjadi karna adanya peningkatan kas dan setara kas tahun
2015-2016 sebesar Rp.171.970 menjadi Rp. 210.935, utang lancar mengalami
penurunan sebesar Rp. 1.479.726 menjadi Rp. 1.368.294.
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Pada tahun 2016-2017 cash ratio mengalami peningkatan sebesar 0,26 kali
dari 0,15 ditahun 2016 menjadi 0,41 kali ditahun 2017, hal ini terjadi karna
adanya peningkatan kas dan setara kas tahun 2016-2017 sebesar Rp. 210.935
menjadi Rp. 620.103, utang lancar tahun 2016-2017 meningkat dari Rp.1.368.294
menjadi Rp. 1.502.930.

Pada taahun 2017-2018 nilai cash ratio mengalami peningkatan juga sebesar
0,02 kali dari 0,0,41 kali ditahun 2017 menjadi 0,43 kali ditahun 2018 karna
adanya peningkatan kas dan setara kas sebesar Rp.620.103 menjadi Rp. 756.256,
dan peningkatan pada utang lancar sebesar Rp. 1.502.930 menjadi Rp. 1.741.730.

Pada tahun 2018-2019 nilai cash ratio mengalami penurunan sebesar 0,01 kali
dari 0,43kai ditahun 2018 menjadi 0,42 kali ditahun 2019, hanya mengalami
penurunan sedikit namun kas dan setara kas meningkat sebesar Rp. 756.256
menjadi Rp.773.765, dan utang lancarnya meningkat sebesar Rp. 1.741.730
menjadi Rp. 1.832 973.

Kondisi cash ratio bisa dikatakan kurang baik, karna walaupun setiap
tahunnya meningkat, dan hanya mengalami penurunan selama 1 periode yaitu
ditahun 2019 tapi masih berada dibawah standar industri, hal ini disebabkan
karena utang lancar nya lebih tinggi dari pada kas dan setara kas yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut.

4.2.2 Rasio Solvabilitas
Tabel 4.12
Tabel Rasio Solvabilitas

Standar
Rasio Solvabilitas 2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019 Industri
Debt Ratio (%) 62,73 | 59,01 | 57,85 | 56,9 | 52,88 35%
Debt Equity Ratio
(%) 111,91 | 95,45 | 90,55 | 85,84 | 66,49 90%

4.2.2.1 Debt Asset Ratio (DAR)

Dapat dilihat dari tabel 4.12 nilai debt asset ratio mengalami penurunan
setiap tahunnya pada tahun 2015 yaitu sebesar 62,37% turun ditahun 2016
menjadi 59,01%, turun lagi ditahun 2017 menjadi 57,85%, turun lagi ditahun
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2018 menjadi 56,9% dan semakin turun ditahun 2019 menjadi 52,88% yang
artinya ditahun 2015 setiap Rp. 1,00 pendanaan perusahaan Rp. 0,62 dibiayai
dengan hutang dan Rp. 0,38 disediakan oleh pemegang saham pada tahun 2016
setiap Rp. 1,00 pendanaan perussahaan, Rp.0,59 dibiayai dengan hutang, dan
Rp.41 disediakan oleh pemegang saham. Pada tahun 2017 setiap Rp. 1,00
pendanaan perusahaan, Rp.0,57 dibiayai dengan hutang, dan Rp. 0,43 disediakan
oleh pemegang saham. Pada tahun 2018 setiap Rp. 1,00 pendanaan perusahaan,
Rp,0,56 dibiayai dengan hutang, Rp. 0,44 Disediakan oleh pemegang saham,
tahun2019 setiap Rp. 1,00 pendanaan perusahaan Rp. 0,52 dibiayai dengan
hutang, Rp. 0,48 disdiakan oleh pemegang saham. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya penurunan sebesar 0,3% ditahun 2016, 0,1% ditahun 2017, 0,009%
ditahun 2018 dan 0,4% ditahun 20109.

Bisa dikatakan nilai debt to asset ratio pada perusahaan ini cukup baik, karna
mengalami penurunan yang berarti semakin kecil perusahaan dibiayai oleh utang,
namun masih berada diatas rata-rata.

4.2.2.2 Debt Equity Ratio

Dapat dilihat dari tabel, nilai debt to equity ratio menagalami penurunan
untuk setiap tahunnya, pada t8ahun 2015 yaitu sebesar 111,91% turn ditahun 2016
menjadi 95,45%, turun lagi ditahun 2017 menjadi 90,55%, turun lagi ditahun
2018 menjadi 85,84% dan semakin menurunditahun 2019 menjadi 66,49% yang
artinya ditahun 2015 tidak ada dibiayai oleh hutang maupun disediakan oleh
pemegang saham dikarenakan, nilai rasio ditahun 2015 sebesar 1,1%, sedangkan
ditahun 2016&2017 setiap Rp. 1,00 pendanaan perusahaan, Rp 0,9 dibiayai oleh
hutang dan Rp. 01 disediakan oleh pemegang saham. Pada tahun 2018 setiapa
Rp. 1,00 pendanaan perusahaan Rp. 0,8 dibiayaihutang dan Rp. 0,2 dibiayai oleh
pemegang saham. Pada tahun 2019 setiap Rp. 1,00 pendanaan perusahaan Rp. 0,6
dibbiayai hutang dari Rp. 0,4 disediakan oleh perusahaan.

Namun demikian kinerja perusahaan masih dikatakan kurang baik walaupun
nilai rasio DER pada tahun 2015-2019 menurun setiap tahunnya tapi masih diatas
rata-rata standar industri tahun 2015-2016. Namun pada 2017-2019 berada
dibawah rata-rata industri dan perusahaan bisa menanggung hutang yang

dimilikinya.



82

4.2.3 Rasio Aktivitas
Tabel 4.13
Tabel Rasio Aktivitas

Standar

Rasio Aktivitas 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 Industri
Total Asset Turnover | 0,40 | 0,39 | 041 | 0,38 | 0,38 2 kali
Fixed Asset Turnover | 0,57 | 0,57 | 0,70 | 0,73 | 0,75 5 kali

4.2.3.1 Total Asset Turnover

Dapat dilihat dari tabel 4.13 nilai total asset turnover tahun 2015-2016
mengalami penurunan sebanyak 1 kali dari 40 kali ditahun 2015 menjadi 39 kali
ditahun 2016, penjualan tahun 2015-2016 mengalami penurunan sebesar Rp.
2.834.278 menjadi Rp.2.720.473, dan total aktiva mengalami penurunan juga
sebesar Rp. 7.038.412 menjadi Rp. 6.878.800.

Tahun 2016-2017 nilai total asset turnover mengalami kenaikan sebanyak 2
kali dari 39 kali ditahun 2016 menjadi 41 kali ditahun 2017, hail ini dikarenakan
penjualan dari tahun 2016-2017 meningkat sebanyak Rp. 2.720.473 menjaadi Rp.
3.127.928, dan total aktiva juga mengalami kenaikan sebesar Rp.6.878.800
menjadi Rp. 7.634.236.

Tahun 2017-2018 nilai total asset turnover mengalami penurunan sebanyak 3
kali dari 41 kali ditahun 2017 menjadi 38 kali ditahun 2018, hal ini karena total
aktiva yang banyak meningkat dari tahun sebelumnya yaitu dari Rp.7.634.236
menjadi Rp. 8.751.013, sedangkan penjualan hanya mengalami sedikit kenaikan
yaitu dari Rp.3.127.928 menjadi Rp. 3.335.441. dan tahun 2018-2019 tetap di 38
kali.

Kondisi total aset turnover perusahaan ini dapat dikatakan kurang baik,

walaupun mengalami penurunan di 2 periode tapi masih berada diatas rata-rata.

4.2.3.2 Fixed Asset TurnOver
Dapat dilihat dari tabel 4.2.3 nilai fixed asset turnover tahun 2015-2016 tidak
mengalami kenaikan dan penurunan, hanya tetap di 57 kali karna penjualan dan

aset tetapnya hanya mengalami sedikit penurunan.
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Tahun 2016-2017 nilai fixed asset turnover mengalami peningkatan sebesar
13 kali, karna penjualan mengalami peningkatan sebesar Rp. 2.720.473 menjadi
Rp. 3.127.928, aset tetap emnurun sebesar Rp. 4.691.821 menjadi Rp. 4.488.887.

Tahun 2017-2018 nilai fixed asset turnover mengalami kenaikan sebesar 3
kali dari 70 kali ditahun 2017 menjadi 73 kali ditahun 2018, hal ini karna terjadi
peningkatan pada penjualan sebesar Rp. 3.127.928 menjadi Rp. 3.335.441, dan
aset tetap meningkat sebesar Rp. 4.488.887 menjadi Rp. 4.560.399.

Tahun 2018-2019 nilai fixed asset turnover juga mengalami peningkatan
sebesar 2 kali dari 73 kali ditahun 2018 menjadi 75 kali ditahun 2019, penjualan
menurun sebesar Rp. 3.335.441 menjadi Rp. 3.223.153, aset tetap menurun dari
Rp 4.560.399 menjadi Rp. 4.287.271.

Kondisi fixed asset turnover perusahaan ini dikatakan baik karna mengalami

peningkatan setiap tahunnya.

4.2.4 Rasio Profitabilitas
Tabel 4.14
Tabel Rasio Profitabilitas

Standar
Rasio Aktivitas 2015 | 2016 | 2017 2018 2019 Industri

Gross Profit Margin | 21,52 | 21,36 | 28,88 | 36,08 | 27,19 30%
Net Profit Margin 785 | 745 | 13,21 | 17,63 8,51 20%

Return On Equity 8,49 | 7,19 | 1284 | 15599 | 6,85 40%
4.2.4.1 Gross Profit Margin

Bisa dilihat pada tabel 4.14 nilai gross profit margin tahun 2015-2016

mengalami penurunan sebanyak 0,16% dari 21,52% ditahun 2015 menjadi
21,36% ditahun 2016 hal ini dikarenakan Laba kotor menurun sebesar Rp.
609.988 menjadi Rp. 581.266, dan penjualan mengalaami penurunan sebesar Rp.
2.834.278 menjadi Rp. 2.720.473.

Tahun 2016-2017 nilai gross profit margin mengalamai kenaikan sebesar
7,52% dari 21,36% ditahun 2016 menjadi 28,88% ditahun 2107, hal ini karna laba
kotor mengalami peningkatan sebesar Rp. 581.266 menjadi Rp. 903.529, dan
penjualan juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 2. 720.473 menjadi Rp.
3.127.928.
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Tahun 2017-2018 nilai gross profit margin mengalami kenaikan sebesar 7,2%
dari 28,88% ditahun 2017 menjadi 36,08% ditahun 2018, hal ini karena laba kotor
mengalami kenaikan sebesar Rp. 903.529 menjadi Rp. 1.203.730, dan penjualan
juga meningkat sebesar Rp. 3.127.928.

Tahun 2018-2019 nilai gross profit margin mengalami penurunan 8,89% dari
36,08% ditahun 2018 menjadi 27,19% ditahun 2019, hal ini karena laba kotor
mengalami penurunan sebesar Rp. 1.203.730 menjadi Rp. 876.303, penjualan
mengalami penururnan sebesar Rp. 3.335.441 menjadi Rp. 3.223.153.

Kondisi gross profit margin perushaan ini dikatakan kurang baik karna
perusahaan yang bersangkutan kurang mampu untuk dapat mengendalikan bbiaya

produksi dan harga pokok penjualannya.

4.2.4.2 Net Profit Margin

Dilihat dari tabel 4.14 tahun 2015-2016 nilai net prrofit margin mengalami
penurunan sebesar 0,4% dari 7,85% ditahun 2015 menjadi 7,45% ditahun 2016,
hal ini karna terjadi penurunan pada laba bersih sebesar Rp. 222.747 menjadi Rp.
202.755, dan penjualan juga mengalami penurunan sebesar Rp. 2.834.278 menjadi
Rp. 2.720.473.

Tahun 2016-2017 nilai net profit margin mengalami peningkatan sebesar
5,76% dari 7,45% ditahun 2016 menjadi 13,21% ditahun 2017, hal ini karna
terjadi peningkatan pada laba bersih sebesar Rp. 202.755 menjadi Rp. 413.282,
dan penjualan juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 2.720.473 menjadi Rp.
3.127.928.

Tahun 2017-2018 nilai net profit margin mengalami peningkatan sebesar
4,42% dari 13,21% ditahun 2017 menjadi 17,63% ditahun 2018, hal ini karna
terjadi peningkatan pada laba bersih sebesar Rp. 413.282 menjadi Rp. 588.206,
dan penjualan juga mengalami peningkatan sebesar Rp. Rp. 3.127.928 menjadi
Rp. 3.335.441.

Tahun 2018-2019 nilai net profit margin mengalami penurunan sebesar 5

9,12% dari 17,6% ditahun 2018 menjadi 8,51% ditahun 2019, hal ini karna
terjadi penurunan pada laba bersih sebesar Rp. 588.206 menjadi Rp. 274.390, dan
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penjualan juga mengalami penurunan sebesar Rp. 3.335.441 menjadi Rp.
3.223.153.

Kondisi net profit margin perusahaan ini tidak baik, karna hanya pada tahun
2018 yang berada diatas standar industri, hal ini dikarenakan menurunnya
penjualan, bisa dikarenakan kondisi ekonomi yang saat itu sedang lesu, sehingga
turut menekan kinerja disemua sektor usaha.

4.2.4.3 Return On Equity

Dilihat pada gambar 4.14 nilai return on equity tahun 2015-2016 mengalami
penurunan sebesar 1,3% dari 8,49 ditahun 2015 menjadi 7,19% ditahun 2016, hal
ini dikarenakan laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 222.747 menjadi
Rp. 202.755, namun ekuitasnya meningkat sebesar Rp. 2.623.095 menjadi Rp.
2.819.386.

Tahun 2016-2017 nilai return on equity mengalami kenaikan sebesar 5,65%
dari 7,19% ditahun 2016 menjadi 12,84% ditahun 2017, hal ini karena laba bersih
mengalami kenaikan sebesar Rp. 202.755 menjadi Rp. 413.282, dan ekuitas juga
mengalami peningkatan sebesar Rp. 2.819.386 menjadi Rp. 3. 217.647.

Tahun 2017-2018 nilai return on equity mengalami  kenaikan sebesar
2,75%dari 12,874% ditahun 2017 menjadi 15,59% ditahun 2018, hal ini karna
laba bersihnya mengalami kenaikan sebesar Rp. 413.282 menjadi Rp. 588.206,
dan ekuitas juga meningkat sebesar Rp. 3.217.647 menjadi Rp. 3.771.532.

Tahun 2018-2019 nilai return on equity mengalami penurunan sebesar 8,74%
dari 15,59% ditahun 2018 menjadi 6,85% ditahun 2019, hal ini karena laba bersih
sebesar Rp.588.206 menjadi Rp. 274.390, dan ekuitas juga mengalami penurunan
sebesar Rp. 3.771.532 menjadi Rp. 4.005.677.

Kondisi return on equity pada perusahaan ini dikatakan kurang baik karna
mengalami penurunan di 2 periode, dan semua berada dibawah standar industri,
hal ini dikarenkan perusahaan tidak bisa menghasilkan laba yang besar/ mencetak

kenaikan laba..
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang teelah dilakukan

terhadap kinerja keuangan pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper Tbhk pada tahun

2015-2019 pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Rasio Likuiditas dapat dinilai sudah cukup baik jika dilihat dari current
ratio yang mengalami peningkatan pada tahun 2015-2018 dan 2 periode
berada dibawah rata-rata, pada tahun 2019 mengalami penurunan namun
diatas rata-rata. Dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu dalam
memenuhi liabilitas jangka pendeknya. Sedangkan nilai quick ratio
dinilai sudah cukup baik karna mengalami peningktaan tiap tahunnya dan
2 periode yang dibawah rata-rata, hanya tahun 2019 yang mengalami
penurunan namun masih diatas rata-rata. Hal ini dikatakan perusahaan
masih bisa untuk membayar utang. Dari cash ratio bisa dikatakan kurang
baik, meski mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun masih
dibawah rata-rata standar indsutri. Bisa dikatakan perusahaan belum
mampu untuk membayar kewajiban jangka pendeknya.

Rasio Sovabilitas dapat dinilai cukup baik jika dilihat dari debt to asset
ratio yang mengalami penurunan dari tahun 2015-2019 . Hal ini
menunjukkan semakin kecil perusahaan dibiayai oleh hutang namun
masih berada diatas rata-rata. Sedangkan debt to equity ratio dapat dinilai
belum baik karna mengalami penurunan dari tahun 2015-2019 dan yang
berada diatas rata-rata industri yaitu pada thun 2017-2019. Hal ini
menunjukkan perusahaan sudah cukup mampu membayar utang.

Rasio aktivitas dinilai dari total asset turnover dikatankurang baik karena
mengalami penurunan selama 2 periode dan semuanya berada dibawah
rata-rata. Dikatakan perusahaan belum efektif dalam menggunakan
asetnya untuk meningkatakan pendapatan. Sedangkan untuk nilai fixed
asset turnover dikatakan kurang baik karna walaupun mengalami

peningkatan setiap tahunnya tapi berada dibawah rata-rata standar
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industri, berati perusahaan belum mampu dalam menggunakan
ekuitasnya untuk menghasilkan laba.

Rasio profitabilitas dilihat dari gross profit margin dikatakan kurang baik
karna mengalami penurunan ditahun 2016 dan 2019, dan berada dibawah
rata-rata standar industri, jadi bisa dikatakan baik dalam melakukan
kegiatan opersional. Dilihat pada net profit margin mengalaami
penurunan selama dua periode yaitu pada tahun 2016 dan 2019, dan
karna net profit margin berada dibawah rata-rata jadi kegiatan perusahaan
belum efisien. Pada return on equituy mengalami penurunan seabnyak 2
periode dan dikatakan kurang baik karna hanya berada dibawah rata-rata,
berarti perusahaan belum bisa menghasilkan laba yang baik bagi

perusahaan.

Saran

Beberapa saran yang diberikan guna membantu PT.Indah Kiat Pulp & Paper

, Thk untuk meningkatkan kinerjanya dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan

dimasa yang akan datang antara lain:

1. Bagi Perusahaan

a.

Untuk meningkatkan rasio likuiditas, perusahaan harus dapat
memaksimalkan kasnya untuk memenuhi liabbilitas jangka pendeknya
dan meningkatkan efisiensi perusahaan sehingga dapat membantu

memnuhi hutangnya yang sudah jatuh tempo.

. Untuk rasio solvabilitas diharapkan perusahaan dapat memaksimalkan

total aktiva dan mengoptimalkan laba sehingga untuk membayar biaya
bbunga tidak terlalu tinggi.

Pada rasio aktivitas perusahaan akan lebih bbaik jika perusahaan dapat
secara efektif menggunakan total aktiva dan persediaan yang dimiliki

perusahaan sehingga mampu meningkatkan penjualan.

. Pada rasio profitabilitas perusahaan harus meningkatkan pada penjualan

agar mampu memperoleh laba yang maksimal.
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Lampiran 1. Laporan Keuangan PT.Indah Kiat Pulp & Paper.Tbk Tahun

2015.

[1210000] Statement of financial position presented using current and

non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Aset
Aset lancar

Kas dan setara kas

Piutang usaha
Piutang usaha pihak
ketiga
Piutang usaha pihak
berelasi

Piutang lainnya
Piutang lainnya pihak
ketiga

Persediaan lancar
Persediaan lancar
lainnya

Biaya dbayar dimuka

lancar

Uang muka lancar
Uang muka lancar
lainnya

Pajak dbayar dimuka

lancar

Aset non-keuangan lancar

lainnya

Jumiah aset lancar

Aset tidak lancar
Piutang dari phak berelasi

Investasi pada entitas

anak, ventura bersama,

dan entitas asosiasi
Investasi pada entitas
asosiasi

Uang muka tidak lancar
Uang muka tdak lancar
atas pembelan aset
tetap
Uang muka tdak lancar
lainnya

Aset pajak tangguhan

Aset tetap

Aset tidak lancar
non-keuangan lainnya
Jumiah aset tidak lancar
Jumiah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas
Liabilitas jangka pendek
Pinjaman jangka
pendek

171270

158,844
455247

3743

865,608
34470

87,632

22401

2,074,160

133208

4,287,657
100,736

4,064 252
7.038412

847.536

Statement of financial
position

Assets
Current assets
118,325 Cash and cash equivalents
Trade receivables
143,448 Trade recewvables third

partes
804192 Trade receivables
Other receivables
4561 Other recevables third
partes
Current inventories
870,058 Current inventones

91,6852 Current prepaid expenses

Current advances
48,000 Other current advances

68,208 Current prepad taxes

252,037 Other current non-financial

assets

1,657,508 Total current assets
Non-current assets

133443  Receivables from related

partes

Investments in

subsidiaries, joint

ventures and associates

4128 Investments in
associates
Non-current advances
22081 Non-current advances
on purchase of property,
plant and equipment
300,630 Other non-current
advances
0 Deferred tax assets
4,304 503 Property, plant and
equpment
6,003 Other non-current
non-financial assets
4,881,767 Total non-current assets
6,519,273 Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
626,600 Short-term loans



Utang usaha
Utang usaha pihak
ketiga
Utang usaha pihak
berelasi

Utang lainnya
Utang lannya pihak
ketiga
Utang lannya pihak
berelasi
Beban akrual jangka
pendek
Utang pajak
Liabilitas jangka
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas utang
bank
bilitas 3ok
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas liabilitas
sewa pembiayaan
panjang yang jatuh
tempo dalam satu
tahun atas wesel

panjang yang jatuh
tempo dalam satu

panjang atas
Mlﬂas sewa

abiltas jang
panjang atas
Sy s
pinjaman lainnya

185,811
33276

15308

37.550
2515

160.372

41050

107.5e3

47,806

1470726

134,870
1177

440710

143,320

1.610.562

526.164

Trade payables

183,758 Trade payables third
parties

47,084

7.958
22537
32,340

4474

173,828

81,000

37.772

1,200,115

125112
17,400

343,260

1462

1,743,608

805,861

Trade payables

related parties
Other payables

Other payables third

partes

Other payables
Current accrued
expenses
Taxes payable
Current maturities of
long-term liabilities

Current maturities of
bank loans

Current maturities of
finance lease
liabil ties

Current matunties of
notes payable

Current matunities of
other borrowings

Total current liabilites

Non-current liabilities

Deferred tax liabilites

Non-current due to
Long-term liabilities
net of current
maturities

Long-term bank

loans

Long-term fnance
Long-term notes

payable

Long-term other
borrowings



88,770

2035501
4415317

2,180,018
5.808

6.831

2,000

410,005

2,622,750

245

2,623,005
7.038412

81,845

Long-term
post-employment
benefit obligations

2018845 Total non-current

liabilives

4,118,760 Total kabilites

__Equity
Equity attributable to
equity owners of parent
entity

2,189,018 Common stocks
5,808 Addtional paid-in captal

(3,357) Reserve of

remeasurements of
defined benefit plans

Retained earnings

(deficit)
1,000 Appropriated
retained eamings

207,668 Unappropriated

retained eamings

2,400,135 Total equity attnbutable

to equity owners of
parent entity
378  Non-controfling nterests

2,400,513 Total equity
8510273  Total kabiites and equity
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumiah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata uang asing

Bagian atas laba (rugi) entitas
asosiasi yang dicatat dengan
menggunakan metode ekutas
Pendapatan lainnya

Beban lannya

Jumiah laba (rugi) sebelum pajak

penghasian

Pendapatan (beban) pajak

Jumiah laba (rugi) darn operas:

yang dilanjutkan

Jumiah laba (rugi)

Pendapatan komprehensif

lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak

Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
datribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensi yang
dapat diatrbusikan ke enttas
induk
Laba rugi komprehensif yang

dapat diatrbusikan ke
kepentingan
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

i1 Decomber 2015
2834278
(2.224.200)
609,088
(174.623)
(108.224)

5,638
(114730)
14,772

253

(3.208)
220,871

(7.124)
222,747

222,747

10,188

10,188

222,780
(33)

232,088

(33)

0.04072

11 Degember 2014
2,635,037
(2,181.252)

453785
(162.817)
(98500 )

5.046
(121,143 )
27515

276

22,437

126,500

(173)
126,338

126,328

(7803)

(7.803)

118443

126,325

118432

1

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

expenses

Finance income

Finance costs

Gains (losses) on changes n
foreign exchange rates

Share of proftt (loss) of assocates
accounted for using equity method

Other income
Other expenses
Total profit (loss) before tax

Tax beneft (expenses)

Total profit (loss) from continuing

operations

Total profit (loss)

Other comprehensive income,

after tax

Other com,

income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to
Profit (loss) attributable to
parent entity
Profit (loss) attributable to
non-controling interests
Comprehensive income
attributable to

Comprehensive income
attributable to parent entity
Comprehensive income
attributable to non-controling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share

attributable to equity owners
of the parent entity

0.02308  Basic eamings (loss) per

share from continuing
operations
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Lampiran 2. Laporan Keuangan PT.Indah Kiat Pulp & Paper.Tbk tahun

2016-2017

[1210000] Statement of financial position presented using current and

non-current - General Industry

Laporan posisi
keuangan

Aset
Aset lancar

Kas dan setara kas

Piutang usaha
Piutang usaha pihak
ketiga
Piutang usaha pihak
berelasi

Piutang lainnya
Piutang lannya pihak
ketiga

Persediaan lancar
Persediaan lancar
lainnya

Biaya dibayar dimuka

lancar

Uang muka lancar
Uang muka lancar
lainnya

Pajak dbayar dimuka

lancar

Aset non-keuangan lancar
lainnya
Jumiah aset lancar

Aset tidak lancar
Piutang dan pihak berelas:

Investasi pada entitas

anak, ventura bersama,

dan entitas asosiasi
Investasi pada entitas
asosiasi

Uang muka tidak lancar
Uang muka tdak lancar
atas pembelan aset
tetap
Uang muka tdak lancar
lainnya

Aset pajak tangguhan

Aset tetap

Aset tidak lancar

non-keuangan lainnya

Jumiah aset tidak lancar

Jumiah aset
Liabilitas dan ekuitas
Liabilitas

Liabilitas jangka pendek
Pinjaman jangka
pendek

620,103

265870

2,855

940,560
55503

110,831
14,128

3.145.240

132442

5.0862

171,300

300630

3,8356857
43088

4488887
7.634.236

005,523

210,035

155,464
525,002

2,038

977.762
53,827

78,013
28,175
157,765
2,185,979

46823

127,583

300,630

0
4043525

82872

4,601,821
6,878,800

843275

Statement of financial
position

Assets
Current assets

Cash and cash equivalents

Trade receivables
Trade recewvables third
partes
Trade receivables
related partes

Other receivables
Other recewvables third
partes

Current inventories
Current inventones

Current prepaid expenses

Current advances
Other current advances

Current prepad taxes

Other current non-financial
assets
Total current assets
Non-current assets
Receivables from related
partes
Investments in
subsidiaries, joint
ventures and associates
Investments in
associates
Non-current advances
Non-current advances
on purchase of property,
plant and equipment
Other non-current
advances
Deferred tax assets
Property. plant and
equpment
Other non-current
non-financial assets
Total non-current assets
Total assets
Liabilities and equity
Liabilities
Current liabilities
Short-term loans
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Utang usaha Trade payables

Utang usaha pihak 112,675 96,747 Trade payables third
ketiga parties
Utang usaha pihak 24 206 14,732 Trade payables
berelasi related parties
Utang lainnya Other payables
Utang lannya pihak 15720 13,184 Other payables thrd
ketiga parties
Beban akrual jangka 31.820 26,133 Current accrued
pendek expenses
Utang pajak 0387 2973 Taxes payable
Liabilitas jangka Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liabilities
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka 184770 170,658 Current maturities of
panjang yang jatuh bank loans
tempo dalam satu
tahun atas utang
bank
Liabilitas jangka 60511 40,042 Current maturities of
panjang yang jatuh finance lease
tempo dalam satu liabid ves
tahun atas liabilitas
sewa pembiayaan
Liabilitas jangka 100818 110,881 Current maturities of
panjang yang jatuh notes payable
tempo dalam satu
tahun atas wesel
bayar
Liabilitas jangka 46,002 40,658 Current maturities of
panjang yang jatuh other borrowings
tempo dalam satu
tahun atas pinjaman
lannya
Jumiah liabilitas jangka 1,502,830 1,388,204 Total current liabilites
pendek
Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Liabilitas pajak 118,321 78,181  Deferred tax liabilites
tangguhan
Utang pihak berelasi 15.085 11,281 Non-current due to
jangka panjang related parties
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah net of current
dikurangi bagian yang maturities
jatuh tempo dalam
satu tahun
Liabilitas jangka 626.271 451,182 Long-term bank
panjang atas utang loans
bank
Liabilitas jangka 136,060 108,058 Long-term finance
kabilitas sewa
pembiayaan
Liabilitas jangka 1,301,185 1,485,630 Long-term notes
panjang atas wesel payable
bayar
Liabilitas jangka 551,621 478311 Long-term other
pnjaman lainnya
Kewajiban mbalan 74227 67,480 Long-term

pasca kerja jangka post-employment



2013650
4416580

2,180,016
5883

7644

4000

1.010.842

3.217.185

462

3217847
7.634 236

benefit obligations
2,601,120 Total non-current
4050414 Total kabilites
Equity
Equity attributable to
equity owners of parent
entity
2,180,018 Common stocks
5,883 Additional paid-in capital

10,338 Reserve of
remeasurements of
defined benefit plans

Retained earnings

(deficit)
3,000 Appropriated
retained eamings
610,754 Unappropriated
retained eamings

2,818,001 Total equity atiributable

to equity owners of

parent entity

305  Non-controlling interests

2,810,286 Total equity
6,878,800 Total kabilites and equity
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumiah laba bruto
Beban penjualan
Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata uang asing

Bagian atas laba (rug)) enttas
asosiasi yang dicatat dengan
menggunakan metode ekutas
Pendapatan lainnya

Beban lannya

Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasian

Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dan operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensi
lainnya atas pengukuran
kembal kewajban manfaat
pasti, setelah paak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pa3k
Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rug)) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rug)) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatrbusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensi yang

dapat diatrbusikan ke
kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham
Laba per saham dasar
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk
Laba (rugi) per saham
dasar dari operasi yang
dilanjutkan

3,127,928
(2.224.309)

903,520
(160,026 )
(130.018)

4,661
(120,081)
(20.300)
430

7,681

(43.805)
413282

413282

(2.700)

(2.700)

410,582

413,200

410515

67

008

2,720,473
(2.130.207 )

581,268
(134.883)
(150.417)

3876
(123.044)
(19877)

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

Sales and revenue
Cost of sales and revenue

Total gross profit

Selling expenses

expenses

Finance income

Finance costs

Gains (losses) on changes n
foreign exchange rates

480 Share of profit (loss) of associates

(2171)
145310

57.445
202,755

202,755

3507

3,507

202,705

208212

0.04

accounted for using equity method

Other income
Other expenses
Total profit (loss) before tax

Tax beneft (expenses)

Total profit (loss) from continuing

operations

Total profit (loss)

after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax

income for remeasurement
of defined benefit

Total other comprehensive
income, after tax

Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to
Profit (loss) attributable to
parent entity
Profit (loss) attributable to
non-controling interests

Comprehensive income
attributable to
Comprehensive income
atributable to parent entity
Comprehensive income
attributable to non-controling
interests

Earnings (loss) per share
Basic earnings per share

attributable to equity owners

of the parent entity
Basic eamings (loss) per
share from continuing
operations

98



[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumiah laba bruto
Beban penjualan
Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata uang asing

Bagian atas laba (rug)) enttas
asosiasi yang dicatat dengan
menggunakan metode ekutas
Pendapatan lainnya

Beban lannya

Jumiah laba (rugi) sebelum pajak
penghasian

Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dan operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensi
lainnya atas pengukuran
kembal kewajban manfaat
pasti, setelah paak
Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya, setelah
pa3k
Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rug)) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rug)) yang dapat
diatribusikan ke kepentingan
non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatrbusikan ke entitas
induk
Laba rugi komprehensi yang

Statement of profit or
loss and other
comprehensive
income

31 December 2017 i1 Decomber 2014
3,127,028 2720473 Sales and revenue
(2224300) (2,130,207 ) Cost of sales and revenue
903,520 581268 Total gross profit
(160.026) (134.883) Selling expenses
(130.018) (150.417) General and administrative
expenses
4,681 3876 Finance income
(120.081) (123044) Finance costs
(20.300) (10.877) Gains (losses) on changes in
foreign exchange rates
430 480 Share of profit (loss) of associates
accounted for using equity method
7.681 Other income
(2171) Other expenses
457,087 145310 Total profit (loss) before tax
(43.805) 57,445 Tax beneftt (expenses)
413282 202,755 Total profit (loss) from continuing
operations
413,282 202,755 Total profit (loss)
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
(2.700) 3507 Other comprehensive
income for remeasurement
of defined benefit
(2.700) 3,507 Total other comprehensive
income, after tax
410,582 206,262 Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to
413200 202,705 Profit (loss) attributable to
parent entity
73 50 Profit (loss) attributable to
non-controling interests
Comprehensive income
attributable to
410515 208212 Comprehensive income
atributable to parent entity
67 50 Comprehensive income
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Lampiran 3. Laporan Keuangan PT. Indah Kiat Pulp & Paper.Tbk Tahun
2018-2019

[1210000] Statement of financial position presented using current and
non-current - General Industry

Laporan posisi Statement of financial
keuangan position
21 Dacember 2018 i1 Decomber 2018
Aset Assets
Aset lancar Current assets
Kas dan setara kas 773,785 756,256 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade receivables
Piutang usaha pihak 218,189 163,880 Trade receivables third
ketiga partes
Piutang usaha pihak 0952384 020,445 Trade receivables
berelasi related partes
Piutang lainnya Other receivables
Piutang lannya pihak 5380 3,888 Other recewables third
ketiga partes
Persediaan lancar Current inventories
Persediaan lancar 407 626 51211 Current inventonies

lainnya
Biaya dbayar dimuka 70,185 23764 Current prepaid expenses
Uang muka lancar Current advances
Uang muka lancar 866,068 850,538 Other current advances
lainnya
Pajak dbayar dimuka 10.520 528 Current prepad taxes
lancar
Aset non-keuangan lancar 002,782 ©41,604 Other current non-financial
lainnya assets
Jumiah aset lancar 4214777 4100614 Total current assets
Aset tidak lancar Non-current assets
Piutang dari phak berelas: 132,718 132,121  Receivables from related
partes
Investasi pada entitas Investments in
anak, ventura bersama, subsidiaries, joint
dan entitas asosiasi ventures and associates
Investasi pada entitas 10,045 2438 Investments in
asosiasi associates
Uang muka tidak lancar Non-current advances
Uang muka tdak lancar 174 852 158,058 Non-current advances
atas pembelan aset on purchase of property,
tetap plant and equipment
Uang muka tdak lancar 300,630 300,839 Other non-current
lainnya advances
Aset tetap 3654414 3833605 Property. plant and
equipment
Aset tidak lancar 14505 28,540 Other non-current
non-keuangan lainnya non-financial assets
Jumiah aset tidak lancar 4287273 4580300  Total non-current assets
Jumiah aset 8.502.050 8,751,013 Total assets
Liabilitas dan ekuitas Liabilities and equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas jangka pendek Current liabilities
Pinjaman jangka 0923250 068,668 Short-term loans
pendek

Utang usaha Trade payables
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Utang usaha pihak 157,118 153,588 Trade payables third
ketiga parties
Utang usaha pihak 20,183 20,530 Trade payables
berelas: related parties
Utang lainnya Other payables
Utang lannya pihak 10872 8,666 Other payables thrd
ketiga parties
Uang muka pelanggan Current advances
jangka pendek from customers
Uang muka 11226 7.764  Current advances
pelanggan jangka from customers third
pendek pihak ketiga parties
Beban akrual jangka 47271 04,842 Current accrued
pendek expenses
Utang pajak 10825 62,863 Taxes payable
Liabilitas jangka Current maturities of
panjang yang jatuh long-term liabilities
tempo dalam satu
tahun
Liabilitas jangka 208,757 211,144 Current maturities of
panjang yang jatuh bank loans
tempo dalam satu
tahun atas utang
bank
Liabilitas jangka 55,661 61,708 Current maturities of
panjang yang jatuh finance lease
tahun atas liabilitas
sewa pembiayaan
Liabilitas jangka 45,550 £4.218 Current maturities of
panjang yang jatuh notes payable
tempo dalam satu
tahun atas wesel
bayar
Liabilitas jangka 342,150 80,640 Cument maturities of
panjang yang jatuh other borrowings
tempo dalam satu
tahun atas pinjaman
lannya
Jumiah liabilitas jangka 1,832,073 1,741,730  Total current liabilites
pendek
Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities
Liabilitas pajak 101,185 161820 Deferred tax liabilites
tangguhan
Utang pihak berelasi 30,030 31,248 Non-current due to
jangka panang related parties
Liabilitas jangka Long-term liabilities
panjang setelah net of current
dikurangi bagian yang maturities
jatuh tempo dalam
satu tahun
Liabilitas jangka 570454 605,765 Long-term bank
panjang atas utang loans
bank
Liabilitas jangka 31,051 78318 Long-term finance
labiltas sewa
pembiayaan
Liabilitas jangka 081,764 1,288,204 Long-term notes
panjang atas wesel payable

Liabilitas jangka 774483 914,860 Long-term other
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pnjaman lainnya
Kewajiban mbalan 75453 67,430 Long-term
pasca kena jangka post-employment
panjang benefit obligations
Jumiah liabilitas jangka 2,663,400 3,237,751 Total non-current
Jumiah liabilitas 4406373 4,070,481 Total kabilites
Ekuitas Equity
Ekuitas yang Equity attributable to
diatribusikan kepada equity owners of parent
pemilik entitas induk entity
Saham biasa 2,180,016 2,180,018 Common stocks
Tambahan modal 5883 5,883 Additional paid-in capital
disetor
pengukuran 10.325 12,538 Reserve of
kembali program remeasurements of
imbalan past defined benefit plans
Saldo laba (akumulasi Retained earnings
kerugian) (deficit)
Saldo laba yang 6.000 5,000 Appropriated
penggunaannya
Saldo laba yang 1,783,820 1,558,553 Unappropriated
belum ditentukan retained eamings
penggunaannya
Jumlah ekutas yang 4.005.114 3,770.088 Total equity attributable
diatrbusikan kepada to equity owners of
pemiik entitas induk parent entity
non-pengendali
Jumiah ekuitas 4005677 3,771,532 Total equity

Jumiah kabditas dan ekuitas 8,502,050 8,751,013 Total kabilites and equity
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[1311000] Statement of profit or loss and other comprehensive income, OCI
components presented net of tax, by function - General Industry

Laporan laba rugi dan
penghasilan
komprehensif lain

Penjualan dan pendapatan usaha
Beban pokok penjualan dan
pendapatan

Jumiah laba bruto

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Pendapatan keuangan

Beban keuangan

Keuntungan (kerugian) selisih
kurs mata uang asing

Bagian atas laba (rug)) enttas
asosiasi yang dicatat dengan
menggunakan metode ekutas
Pendapatan lainnya

Beban lannya

Jumiah laba (rugi) sebelum pajak

penghasian
Pendapatan (beban) pajak
Jumiah laba (rugi) dan operasi
yang dilanjutkan
Jumiah laba (rugi)
Pendapatan komprehensif
lainnya, setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi,
setelah pajak
Pendapatan komprehensif
lainnya atas pengukuran
kembal kewajban manfaat
pasti, setelah pajak

Jumiah laba rugi komprehensif
Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rug)) yang dapat
diatribusikan ke entitas induk
Laba (rugi) yang dapat
datrbusikan ke i

non-pengendali
Laba rugi komprehensif yang
dapat diatribusikan

dapat diatribusikan ke entitas

induk

Laba rugi komprehensif

dapat diatribusikan ke

kepentingan non-pengendali
Laba (rugi) per saham

Laba per saham dasar

diatribusikan kepada pemilik

entitas induk

21 December 2018
3.223,153
(2.248.850)
876,203
(173.275)
(142.660)

15,120
(201.120)
(10.708)
600

42,635
307,807

(123,507 )
274,300

274,320

(2212)

(2212)

(2212)

272,178

274,370

272,150

19

0.05015

Statement of profit or
loss and other
comprehensive

income
3335441 Sales and revenue
(2,131.711) Cost of sales and revenue
1,203,730 Total gross profit
(153,051) Selling expenses
(156.632) General and administrative
expenses
5303 Finance income
(184.846) Finance costs
21,848 Gains (losses) on changes in
foreign exchange rates
753 Share of profit (loss) of associates
accounted for using equity method
Other income
(1348) Other expenses
735,755 Total profit (loss) before tax
(147.540) Tax beneftt (expenses)
588208 Total profit (loss) from continuing
operations
588,208 Total profit (loss)
after tax
Other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax
4805 Other comprehensive
[ for rem
of defined benefit
4895 Total other comprehensive
income that will not be
reclassified to profit or loss,
after tax

4805 Total other comprehensive
income, after tax

583,101 Total comprehensive income
Profit (loss) attributable to

588,127 Profit (loss) attributable to
parent entity

70 Profit (loss) attributable to
non-controling interests

Comprehensive income
attributable to

503019 ive income
attributable to parent entity

82 Comprehensive income
attributable to non-controling
interests
Earnings (loss) per share
Basic earnings per share
attributable to equity owners
of the parent entity
0.1075 Basic eamings (loss) per
share from continuing
operations



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI

Nama : Fetrya Elsa. A

NPM : 1605170119

Tempat dan Tanggal Lahir : Perawang, 20 Mei 1998
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia

Anak Ke : 1 (Satu)

Alamat : JL.Panglima No.84
No.Telephone : 082385144110

Email : elsafetrya@gmail.com

2. DATA ORANG TUA

Nama Ayah : Ayah

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama Ibu : Metra Rina
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : JL. Panglima No.84

3. DATA PENDIDIKAN FORMAL

Sekolah Dasar :SD Swasta Yayasan Pendidikan Persada
Indah

Sekolah Menengah Tingkat Pertama :SMP Swasta Yayasan Pendidikan Persada
Indah

Sekolah Menengah Tingkat Atas  :SMA Negri 2 Tualang

Perguruan Tinggi :Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU)

Medan, November 2020

FETRYA ELSA. A
(1605170119)




Lambarss i doryatakan gah Jia pomof agenda sama dengin nomor Agends pada Laat pengajuan udul onlne. Halaman ka | dan 2 halaman

f_:‘\} MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
k

&7 FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS |

suU JL Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

- i ———— e ——
— e

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 1458/JDL/SKR/AKT/FEBUMSU/17/1/2020

Kepada Yih Medan, 17/1/2020
Ketva Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Ulara

di Medan

Dengan hormat.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : FetrvaFElsa A

NPM , : 1605170119

P'mgrum St!.ldl : Akuntansi
Konsentrasi . Akuntansi Manajemen

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:

Identifikasi Masalah : l.Bagalmana mcngana]isa sistem informasi akuntansi pcnggajlan yang telah dllcrapkan pﬂda
PT. PP London Sumatera Indonesia, Tbk Kota Pinang o
2. Bagaimana menganallisa sistem informasi akuntansi penggajian pada efektivitas
pengendalian internal PT. PP London Sumatera Indonesia, Tbk Kota Plinang
3. Bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis pada PT. PP London Sumatera
Indonesia.Tbk Kota Pinang berdasarkan PSAK No.69 tentang Agrikultur

Rencana Judul : . Analisis Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan Pada PT. PP London Sumatcra
Indonesia, Thk Kota Pinang
@ Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dalam Rangka Efektivitas Pengendalian
Internal PT. PP London Sumatera Indonesia, Tbk Kota Pinang
3. Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Beradasarkan PSAK No.69 Pada PT. PP
London Sumatera Indonesia Tbk Kota Pinang

Objck/Lokasi Peneliian  :  PT. PP London Sumatera Indonesia, Tbk Kota Pinang
Demikianlah permohonan ini sava sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

Y

etryp Elsa .A)

Dipindai dengan CamScanner




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http://www.umsu.ac.id E-mail : rektor@umsu.ac.id

Unggul | cerdas | TerPercaya

Blla menjawab surat ini agar
nomor dan tanggalnya

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 493/TGS/IL3-AU/UMSU-05/F/2020
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : Akuntansi
Pada Tanggal : 22 Januari 2020

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Fetrya Elsa A

NPM : 1605170119

Semester : VIIT (Delapan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi © Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Dalam Rangka

Efektivitas Pengendalian Internal Pada PT. PP London Sumatera
Indonesia Thk Kota Pinang

Dosen Pembimbing : Umi Kalsum, SE, M.Si
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan
t<) (=

I. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar Proposal
ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi
3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ” bila tidak selesai sebelum Masa

Daluarsa tanggal : 30 Januari 2021

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 05 Jum. Akhir 1441 H
30 Januari 2020 M

. Dekan ?’

Tembusan :
1. Wakil Rektor - [ UMSU Medan.
2. Pertinggal.

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 1458/JDL/SKR/AKT/FEB/UMSU/17/1/2020

Nama Mahasiswa : Fetrya Elsa .A

NPM 21605170119

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Akuntansi Manajemen

Tanggal Pengajuan Judul : 17/1/2020 'l/

Cwglser sle i L 2v?0

o un

Nama Dosen pembimbing” s o s s A s A e e B e B b eSO S s AR S A

Judul Disetujui’ Anapgs Srem | nprmas Awnians en994)ian

PT- PP London Gumateta [ndoneia Thk

Yota pmang  HCL

Medan, ....... .?8"0”102—0
Disahkan oleh:
Ketua Program Stugf"Ak i Dosen Pembimbing
4’ ) - Lo &~
r v
4
(Fitriani Saragih, SE, M.Si.) (MpaL. AGURA L SE M6
Keterangan:
*) Dua oleh Punpinan Program Studi
**) Dust aleb Dosen Pembimbing
Setelah disahlon oleh Prodi dan Dosen scan/foto dan uploadiah lembaran ke-2 ini pada form anline “Upload Pengesahan Judul Skuipsi™

Lembaran ini dinyatakan sah ka nomor agenda sama dengan nomor agenda pada saat pengajuan judul online. Halaman ke Z dan 2 halaman



Kepada Yth,
Ketua/Sekretaris Program Studj

F:Imltu Ekonoml dan Bilsnls UMSU
F h

Medan

Assalamu’alsiknm Wr, W),
Saya vang bertanda fangan di bawah ini:

Nama Lengkap JdrlelTTe[YTA ElvLlis|al-|A

NPM

1l6lo|s|1]|7]0o[V]1]3

Tempat.Tgl. Lahir P 23N

Program Stud: : Akuntansi /

Alm\Ma}msiswa:JL,PAHGLIﬂA ﬁD'G‘q

Tempat Penelitian P T!- |Blulr|[S|A EIF|E|K

AlamatPenclitien [ [ [ ). 1R}, [H]- [JJulafn]p|a B|A R U

Zz

Nlo]- [a]s|-]Ale], [M]|E]o|n

b -2

SlulmlalTlel®™(Aal [ulT R{A

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin Pene!itian. sebagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian,

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain:

1. Transkrip nilai sementara

itansi SPP tahap berjalan ‘
2 Kl;l::l‘:]: ohonan ini saya buat dengan sebenamya, atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Di ketahu i w.mhm
Ketu " m Studi Pemohon

b and S (.FETRTAL ELSA A

Dipindai dengan CamScanner



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M s U Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax (061) 6625474
Website : http://www.umsu.ac.id Email : rektor@umsu.ac.id

Unggu| | cerdas | Terpercayy

Bila menjawab surat ini agar di sebutkan
nomor dan tanggalnya

Nomor : 1603/11.3-AU/UMSU-05/F/2020 Medan,19 Ramadhan 1441 H
Lampiran : 11 Mei 2020 M
Perihal . 1zin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan
Bursa Efek Indonesia
JIn. Juanda No. A5-A6
di-

Medan

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (
S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Fetrya Elsa A

Npm : 1605170119

Program Studi  : Akuntansi

Semeste : VIII (Delapan)

Judul Skripsi . Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Indah

Kiat Pulp dan Paper Tbk. Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode Tahun 2015-2019

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / lbu berikan kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tembusan :

1.Wakil Rektor Il UMSU Medan
2. Pertinggal

Akreditasi A : Program Studi Manajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Akreditasi B : Program Studi DIll Manajemen Perpajakan



SURAT PERNYATAAN PENGGANTI RISET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Yang bersangkutan dibawah ini:

Nama : Fetrya Elsa .A

NPM : 1605170119

Program Studi  : Akuntansi

Konsentrasi : Manajemen
Semester : VIII (delapan)
Judul Skripsi . Analsisi Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan

Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2015 —2019.
Dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis
telah melakukan riset di Bursa Efek Indonesia berupa dokumentasi laporan
keuangan tahunan PT.Indah Kiat Pulp & Paper yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi.
Demikianlah surat pernyataan ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak/Ibu

berikan saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Medan, 25 Juli 2020

Pemohon

Bboo

FETRYA ELSA. A



MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNTVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
J1. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

# = - et
Al

/ - T

) ) PENGES. \H \\ PROPOSAL . 0"
perdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang disclenggarakan pada hari Jumat.
(gustus 2020 menerangkan bahwa:

Nama : Fetrya Elsa A

\PM : 1605170119

Tempat / Tgl.Lahir : Perawang, 20 Mei 1998

Alamat Rumah : JIn. Panglima No.84

Judul Proposal : Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT.Indah

Kiat Pulp & Paper Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode Tahun 2015-2019

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat suntuk menulis Sekripsi dengan
cembimbing : . UM Wetsm S M B /)

....................................

Medan, 07 Agustus 2020

TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
Fitriani Saragih,SE,M.Si Zul:a%m SE M.Si
Pe ban
[
[~

Dr. Hj. Maya Sarj, SE, M.Si

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dekan |

Ade Gunawan, S§, M.Si

Dipindai dengan CamScanner



MA.LIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 B (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

Mﬁﬁ//

BERITA ACARA SEMINAR JURUSAN AKUNTANSI

Pada hari ini Jumat, 07 Agustus 2020 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi
menerangkan bahwa :

Nama . Fetrya Elsa .A
NPM. : 1605170119
Tempat / Tgl.Lahir : Perawang, 20 Mei 1998

Alamat Rumah
Judul Proposal

Disetujui / tidak disetujui *)

:JIn. Panglima No.84

: Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT.Indah
Kiat Pulp & Paper Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
Tahun 2015-2019

Item Komentar

AL i it sseese i siinne s se saonsenmmssmsobenmenennsh i SeiT R RSP SE RS Sn s 40t sa s enm SR L H SRS
LD Y o B T . e ioece soann e nesss aienaes wagatn b5k s mowe SE G aman e 5 i 8oL PR SR I
BaEbEL = cstiiicninriisiinieiusesiadhrsnsenseessbiesnnriibarnereiesnasi osiidionssannni sasnsisteivasan

21 1§ ST
Lainnyl | it e il it eessasansrsesasasborains neran nonn b s o rE R TP mannan e a e nann

Kesimpulan Perbaikan Minor Seminar Ulang
Perbaikan Mayor
Medan, 07 Agustus 2020
TIM SEMINAR
Ketua Sekretaris
Fitriani Saragih,SE,M.Si : Zulia HaEum,éé&,s;t
Pembimbing Pephbanding
_—
Umi Kalum, SE, M.Si Dr. Hj. Maya Sari, SE, M.Si

Dipindai dengan CamScanner



SURAT PERNYATAAN SELESAI RISET

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Yang bersangkutan dibawah ini:

Nama : Fetrya Elsa. A

NPM : 1605170119

Program Studi  : Akuntansi

Konsentrasi : Manajemen

Semester : VIII (delapan)

Judul Skripsi :Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan
Pada PT.Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2015-2019

Dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis

telah selesai melakukan riset di Bursa Efek Indonesia berupa dokumentasi laporan

keuangan tahunan PT.Indah Kiat Pulp & Paper Tbk yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) untuk memperoleh data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi.

Demikianlah surat pernyataan ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak/Ibu

berikan saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Medan, Oktober 2020

Pemohon




PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Medan, 05_HOVEMBER 2070

Kepada Yth :

Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU
Di

Medan

Assalammualaikum Wr. Wb.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap FETRYA ELSA - A

NPM . 1605170119

Program Studi : Akuntansi / Manajesren /IESR

Alamat L PANGLIMA  NO- R4

Judul Sekripsi Analisss_ Koy keuangan Untuk Henildt kinerpa

keuangan Pida T \ndah Wiat PU']:’ £ Pagger . Thk
Yang ferdatiar Ai Pursa Biexlndoneyia (BE) Periode fahun 20 5~ 2019

Mengajukan permohonan untuk mengikuti ujian skripsi. Bersama ini saya lampirkan persyaratan

sebagai berikut :

1. Transkrip Sementara & KHS Semester I s/d terakhir / KHS Remedial / KHS Sem. Pendek
(Asli)
Surat keterangan telah menyelesaikan riset dari Instansi / Perusahaan.
Foto copy STTB / Ijazah terakhir dilegalisir 2 Lembar.
Konversi Nilai (bagi mahasiswa pindahan) — Asli.
Foto Copy Sertifikat Kompri Al-Islam Kemuhammadiyahan | Lembar
Surat keterangan bebas pinjam buku dan tanda terima sumbangan buku dari perpustakaan
UMSU.
7. Pasphoto terbaru hitam putih ukuran 4 X 6 cm (10 Lembar). Pria memakai kemeja putih dan
dasi panjang, wanita memakai blus lengan panjang + memakai Jas utk Pria & Wanita (Kertas
Photo tidak yang licin).
8. Skripsi yang telah disyahkan. Lengkap tiga eksemplar dan Pengesahan Skripsi.
9. Permohonan dan lampiran 1 s/d 5 dimasukan kedalam Map warna Biru.
Demikian permohonan ini saya perbuat atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

O\ hids W D

Wassalam
Pemoh@n

FI ELsh - A

/ \

Disetujui oleh
a.n. Rektor
Wakil Rektorl Dekan

Dr. H. MUHAMMAD ARIFIN, SH, M.Hum H. JANURIL, SE., MM., M.Si



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Nama Lengkap FETRYA ELSA A
NPM 1605170119
Tempat/Tgl. Lahir - PERAWANG, 20 ME 1998
Program Studi - Akuntansi / Manajeticn / [ESP
Agama ASLAT
Status Perkawinan s
Alamat Rumah JL- PANGLIMA No-84
Tel 081285144\10
Pekerjaan/Instansi e
Alamat Kantor : o~
Tel
Melalui surat permohonan tertanggal ..9.3... 7.1} 2029 telah  mengajukan

permohonan menempuh ujian Skripsi. Untuk itu saya, menyatakan dengan sesungguhnya
bahwa saya :

1. Dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.

2. Siap secara optimal dan berada dalam Kkondisi baik untuk jawaban atas
pertanyaan dari penguji

3. Menerima keputusan Panitia Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan
gugatan apapun.

4. Menyadari keputusan Panitia Ujian ini mutlak dan tidak dapat di ganggu gugat.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan kesadaran tanpa paksaan, tekanan dalam
bentuk apapun dan dari siapapun. Semoga Allah SWT meridhoi saya. Amin.

Medan,05..... NOVEMBEK 7050,
Saya yang Menyatakan

Materai

-~

BEIFERAT (g
? AFAHF701 195 By

w




